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Dian Suari Dewi, PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN METODE 
DEMONSTRASI DENGAN PENDEKATAN QUANTUM LEARNING DAN 
KETRAMPILAN PROSES DITINJAU DARI PEMBERIAN TUGAS SISWA 
SMP. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta, Juli 2010. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya: (1) perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa, (2) perbedaan pengaruh antara 
pemberian tugas individu dan pemberian tugas kelompok terhadap kemampuan 
kognitif  Fisika siswa, (3) interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2x2. Populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII semester II SMP Negeri 1 
Trucuk tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 5 kelas, yaitu kelas VIII A 
sampai dengan kelas VIII E. Sampel diambil dengan teknik random sampling 
sehingga diperoleh empat kelas, yaitu kelas VIII C dan kelas VIII E sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII A dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol. Keempat 
kelas tersebut diasumsikan mempunyai keadaan awal Fisika yang sama. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi untuk memperoleh 
data keadaan awal Fisika siswa yang diambil dari nilai mata pelajaran Fisika pada 
pokok bahasan Gaya dan teknik tes untuk memperoleh data kemampuan kognitif 
Fisika siswa pada pokok bahasan Tekanan. Pengujian prasyarat analisis dengan 
metode Lilliefors untuk uji normalitas dan metode Bartlett untuk uji homogenitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah anava dua jalan dengan isi sel tak 
sama, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut anava yaitu komparasi ganda 
metode Scheffe. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
demonstrasi dengan pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa (Fa = 17,804  > Ftabel = 3,91 pada taraf 
 vi 
signifikasi 5%). Dari uji komparasi ganda diperoleh hasil bahwa penggunaan 
pendekatan Quantum Learning lebih efektif dibandingkan dengan pendekatan 
ketrampilan proses. (2) Ada perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu 
dan pemberian tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif  Fisika siswa, (Fb = 
6,045 > Ftabel = 3,91 pada taraf signifikasi 5%). Dari uji komparasi ganda 
diperoleh hasil bahwa siswa yang diberi tugas individu lebih baik nilainya 
dibandingkan dengan siswa yang diberi tugas kelompok. (3) Tidak ada interaksi 
pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan pemberian tugas 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa, (Fab = 0,499 < Ftabel = 3,91 pada taraf 
signifikansi 5%).  
Implikasi dari hasil penelitian adalah bahwa Pembelajaran Fisika dengan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi  dapat membantu 
efektifitas belajar mengajar. Selain itu dengan adanya pemberian tugas akan dapat 
membantu siswa dalam memahami materi dalam proses belajar mengajar 

























Dian Suari Dewi, PHYSICS LEARNING USING DEMONSTRATION 
METHOD WITH QUANTUM LEARNING AND  PROCESS SKILL 
APPROACH VIEWED FROM THE JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENTS’ 
GIVING ASSIGNMENT. Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education 
Faculty, Sebelas Maret University, July 2010. 
 
The research aims are to know: (1) the different effect between using 
Quantum Learning approach with demonstration method with process skill 
approach with demonstration method toward the student’s physics cognitive 
ability, (2) the different effect between giving assignment individual and giving 
assignment group toward the student’s cognitive ability in physics, (3) the 
interaction of the effect between using of learning approach and giving 
assignment toward the students’ cognitive ability in physics. 
This research uses the experiment method with 2 x 2 factorial design. The 
population of this research is the 8
th
 grade students of Junior High School 1 
Trucuk in the Academic Year of 2010/2011 consisting of 5 classes, Class 8
th
 A to 
8
th
 E. The sample is taken with  random sampling technique which gets 4 classes: 
8
th
 C and 8
th
 E as the experiment class and 8
th
 A and 8
th
 D as the control class. 
Techniques of collecting the data used are document and test. The document 
technique is used to obtain the data on the students’ initial ability. The test 
technique is used to obtain the data on the students’ cognitive ability in physics in 
the subject matter of pressure. Technique of analyzing the data employed is a two-
way anava with different cell, followed by the anava advanced test: scheffe 
multiple comparison method. 
Based on the result of the research, it can be concluded that: (1) there is  a 
different effect between using Quantum Learning approach with demonstration 
method with process skill approach with demonstration method toward the 
student’s physics cognitive ability (Fa = 17,804  > Ftabel = 3,91 with significance 
regression of 5%). Based on the multiple comparison method, using Quantum 
Learning approach is more effective than the process skill approach; (2) there is a 
different effect between giving assignment individual and giving assignment 
group toward the student’s cognitive ability in physics (Fb = 6,045 > Ftabel = 3.91 
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with significance regression of 5%) based on multiple comparison method, the 
students with giving assignment individual have better cognitive competence 
compared with the students with giving assignment group; (3) there is no 
interaction of the effect between using of learning approach and giving 
assignment on the students’ physics cognitive ability (Fab = 0.499 < Ftabel = 3.91 
with significance regression of 5%). 
The implication of the research result is that the physics learning using  
Quantum Learning approach with demonstration method can help the 
effectiveness in learning and teaching. Furthermore, giving assignment can help 
students to comprehend the material along the learning process, so it can influence 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan masalah yang sangat komplek dan penting dalam 
kehidupan, bahkan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Kemajuan suatu bangsa 
sebagian besar ditentukan oleh kualitas pendidikan di suatu Negara, sehingga 
program pembangunan pendidikan suatu bangsa harus mampu mengikuti 
kemajuan zaman dan dapat memenuhi tuntutan masyarakat. Dengan pendidikan, 
manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan pengalaman 
yang lebih baik yang menyangkut berbagai masalah yang berkaitan dengan 
kuantitas, kualitas dan relevansinya. 
Dalam pendidikan guru memegang peranan yang penting dalam 
menentukan keberhasilan dan proses belajar mengajar. Hal yang sangat wajar jika 
masyarakat kemudian menganggap bahwa pusat dari sebuah pembelajaran adalah 
guru itu sendiri. Padahal jika kesuksesan dari sebuah proses pembelajaran hanya 
mengandalkan guru maka sama halnya berjalan dengan satu kaki, artinya hasil 
yang akan dicapai nantinya tidak akan maksimal. Faktor-faktor yang berpengaruh 
dalam proses pembelajaran yaitu guru, siswa, sarana prasarana haruslah berjalan 
seiring.  
Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab yang luas, bukan hanya 
sebagai pengajar, tetapi sekaligus sebagai pembimbing dan pendidik siswa. 
Kemampuan penguasan materi yang dimiliki guru, sikap kecintaan pada 
profesinya dan ketrampilan dalam menyampaikan materi sangat berpengaruh 
terhadap keberhasilan belajar siswa.  Peranan guru dalam proses belajar mengajar 
yang paling penting adalah menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya 
interaksi antara guru dan siswa. Proses belajar mengajar hendaknya dapat 
menekankan pada berbagai kegiatan dan tindakan dengan menggunakan 
pendekatan dan metode tertentu yang dapat mengembangkan keaktifan belajar 
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baik guru maupun siswa. Seorang guru dapat memilih pendekatan dan metode 
mengajar yang sesuai dengan materi yang disampaikan, kemampuannya dalam 
mengingat situasi dan kondisi saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika 
diantaranya adalah Quantum Learning dan Ketrampilan Proses. Dengan 
pendekatan Quantum Learning akan tercipta suatu model pembelajaran yang 
menyenangkan karena mereka belajar dalam lingkungan belajar yang aman dan 
menyenangkan yaitu  diiringi dengan musik, penataan meja kursi yang teratur dan 
terciptanya suasana belajar yang santai. Karena kondisi yang menyenangkan ini 
maka secara otomatis akan membangkitkan semangat siswa untuk belajar. 
Penyampaian materi pelajaran untuk siswa akan terasa nyaman dan 
menyenangkan apabila suasana dan dunia emosi siswa ikut terlibat.  
Penelitian tentang pendekatan Quantum Learning pernah dilakukan oleh 
Bobbi DePorter (2001) dalam New Horizons for Learning Copyright and 
Permission Information yang menyatakan bahwa “The Quantum Learning 
allowing student to experience the lesson through a game or activity engages the 
student, making the lesson more concrete and more fun and playing upbeat music, 
or giving a class cheer”. Jadi pada penelitian ini menyatakan bahwa pendekatan 
Quantum Learning memperkenankan siswa untuk belajar melalui permainan atau 
kegiatan yang melibatkan siswa dan membuat pelajaran yang lebih konkret dan 
menyenangkan dengan diiringi musik dan memberikan sorak kelas sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan Ketrampilan Proses akan 
memungkinkan siswa menemukan fakta dan konsep Fisika dengan jalan 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang ada untuk meningkatkan 
minat belajar siswa, sehingga akan memberikan hasil belajar yang optimal. Dalam 
pendekatan Keterampilan Proses siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar 
mengajar, siswa dituntut untuk aktif melakukan kegiatan ilmiah sehingga akan 
meningkatkan cara berfikir siswa secara alamiah dan membuat siswa menjadi 
lebih  aktif, yang mendukung lancarnya kegiatan belajar mengajar. Penelitian 
tentang pendekatan Ketrampilan Proses pernah dilakukan oleh Eko Hariyono 
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(2007) dari Universitas Negeri Surabaya dalam Jurnal Penelitian Pendidikan yang 
menyimpulkan bahwa ”Ketrampilan Proses membantu pelajar memperluas 
pengetahuan melalui pengalaman langsung”. Penelitian sejenis pernah dilakukan 
oleh Barbara M Strawitz (2007) dalam Journal of Science Teacher Education yang 
menyatakan bahwa ” The process skill course was designed to helps students 
develop the knowledge and skills needed to implement activity-centered programs 
in their classroom”. Jadi penelitian ini menyatakan bahwa Rangkaian pelajaran 
dalam Ketrampilan proses membantu siswa mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas yang dipusatkan 
dikelas mereka. 
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang sering 
diterapkan dalam pembelajaran Sains Fisika karena mengkombinasikan 
penjelasan lisan dan perbuatan yang diiringi pemeragaan suatu alat untuk 
menjelaskan dan menunjukkan suatu konsep, prinsip, dan hukum dalam 
pembelajaran IPA. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati, mengukur serta mendapat gambaran yang jelas tentang apa yang 
dipelajari, dan akhirnya dapat menyimpulkan sendiri konsep yang sedang 
dipelajari. 
Penelitian mengenai metode demonstrasi pernah dilakukan oleh Jerod L. 
Gross (2002) dari Illinois State University dalam Journal of Physics Teacher 
Education Online menyimpulkan bahwa “Demonstrations can be used to prompt 
student questions about the physical principles on display, and demonstrations 
can be a meaningful part of any teacher’s curriculum and can support the vision 
of science education extolled in the National Science Education Standards”. Jadi 
penelitian ini menyatakan bahwa demonstrasi dapat digunakan untuk mendorong  
siswa bertanya tentang prinsip-prinsip fisika, dan demonstrasi bisa mendukung 
visi pendidikan sains dalam Standar Ilmu Pendidikan Nasional. Penelitian yang 
lain tentang metode demonstrasi dilakukan oleh Bobbi DePorter (2001) dalam 
New Horizons for Learning Copyright and Permission Information menyatakan 
bahwa “A demonstration helps students connect their experience with the new 
learning, and a quick review cements it in their memories”. Jadi penelitian ini 
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menyatakan bahwa demonstrasi dapat membantu siswa menghubungkan 
pengalaman mereka dengan pembelajaran baru yang diperoleh dan sebuah 
tinjauan singkat dalam ingatan mereka. 
Pembelajaran Fisika menggunakan metode demonstrasi dengan 
pendekatan Quantum Learning dan Ketrampilan Proses akan dapat membantu 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang ada. Hal ini dikarenakan siswa 
terlibat secara langsung dalam pembelajaran sehingga mereka bisa 
mengembangkan ketrampilan dan kemampuan yang ada, dan pembelajaran ini 
dilakukan dengan perasaan senang karena lingkungan belajar yang aman dan 
menyenangkan yaitu  diiringi dengan musik, penataan meja kursi yang teratur dan 
terciptanya suasana belajar yang santai. Dengan kata lain, melalui pembelajaran 
ini dunia emosi mereka ikut terlibat. Hal inilah yang akan membuat siswa merasa 
senang belajar Fisika dan pada akhirnya akan membuat mereka paham dengan 
konsep-konsep Fisika. 
Tidak sedikit siswa yang mempunyai pemahaman yang lemah terhadap 
materi pelajaran sains khususnya Fisika, bahkan masih mengalami kesalahan 
pemahaman. Hal ini bisa jadi disebabkan penggunaan metode pengajaran yang 
kurang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan. Kebanyakan guru 
menggunakan metode ceramah karena dianggap mudah dan murah, tanpa 
mempertimbangkan pemahaman yang akan diperoleh siswa. Hal ini dilakukan 
kebanyakan guru karena materi yang harus dikuasai siswa-siswinya relatif jauh 
lebih banyak dari pada waktu yang tersedia. Kesalahan yang demikian tidak 
sepenuhnya merupakan tanggung jawab guru, karena hal ini berhubungan dengan 
kurikulum yang berlaku. 
Namun demikian, guru tetap dituntut untuk dapat menggunakan waktu 
yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Kebanyakan guru berpendapat bahwa 
semua materi pelajaran harus disampaikan secara langsung, padahal tidak harus 
demikian karena dapat pula dengan menggunakan pendekatan serta metode yang 
tepat sehingga siswa akan aktif belajar secara mandiri, misalnya dengan cara 
pemberian tugas. Kebiasaan kebanyakan siswa adalah hanya belajar/mempelajari 
buku jika ada tugas. Adanya tugas yang diberikan pada siswa dapat menuntut 
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perhatian siswa pada pokok bahasan yang sedang atau akan dipelajari. Adanya 
tugas juga dapat menarik siswa untuk mempunyai rasa ingin tahu terhadap materi 
yang akan dipelajari sehingga dari rasa ingin tahu ini diharapkan siswa lebih 
berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diadakan guru 
kelas. Pemberian tugas dapat bervariasi bentuknya, dapat dalam bentuk pemberian 
tugas individu maupun kelompok. Kedua bentuk tugas ini dapat menuntun siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran Fisika disekolah. 
Proses pendidikan bukan merupakan suatu proses yang statis dalam arti 
selalu terjadi perubahan berupa penyempurnaan-penyempurnaan yang pada 
akhirnya menghasilkan produk atau hasil pendidikan yang berkualitas. Usaha-
usaha ke arah peningkatan kualitas pendidikan masih terus dilakukan secara 
sistematis. Namun kenyataannya upaya meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
itu tidak mudah untuk dicapai. Penciptaan situasi dan kondisi yang tepat dalam 
suatu proses belajar mengajar akan memberi pengaruh yang optimal bagi siswa 
untuk berhasil mencapai kemampuan kognitif yang baik. Kemampuan kognitif 
yang baik dapat dicapai dengan meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 
konsep pelajaran. 
Dari uraian di atas maka perlu diperhatikan bahwa dalam mempelajari 
Fisika tidak akan terlepas dari pendekatan pengajaran yang digunakan, metode, 
dan pemberian tugas yang mendukung adanya partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Pada akhirnya dengan pendekatan Quantum Learning dan 
pendekatan Ketrampilan Proses yang disertai dengan metode demonstrasi, dan 
pemberian tugas merupakan salah satu alternatif pendekatan pengajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Berkaitan dengan 
latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pembelajaran Fisika Menggunakan Metode Demonstrasi 
dengan Pendekatan Quantum Learning Dan Ketrampilan Proses Ditinjau 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Kebanyakan siswa kurang aktif dalam proses belajar mengajar di kelas. 
Akibatnya sering terjadi kekurangpahaman siswa atau bahkan kesalahan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
2. Kemampuan kognitif yang baik dapat dicapai dengan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap suatu konsep pelajaran. 
3.  Siswa lebih mudah untuk belajar dalam rangka mengerjakan tugas daripada 
belajar tanpa diberi tugas oleh guru. 
4. Suasana belajar yang membosankan membuat siswa menjadi malas belajar 
jadi perlu ada pembaharuan baru dalam menyampaikan materi pelajaran 
sehingga siswa menjadi lebih semangat belajar misalnya belajar dengan 
adanya iringan musik. 
5. Metode pengajaran yang digunakan guru pada umumnya ceramah sehingga 
kurang melibatkan aktifitas siswa padahal banyak metode pengajaran yang 
dapat digunakan oleh guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yaitu 
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat permasalahan yang muncul masih cukup luas, maka studi 
penelitian ini dibatasi pada:   
1. Pembelajaran pada penelitian ini menggunakan pendekatan Quantum Learning 
dan pendekatan Ketrampilan Proses dengan metode Demonstrasi. 
2. Pemberian tugas kepada siswa dibedakan menjadi dua kategori yakni 
pemberian tugas individu dan pemberian tugas kelompok. 
3. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Tekanan. 
4. Kemampuan kognitif siswa dibatasi pada pencapaian keberhasilan akademik 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Adakah perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses 
melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian 
tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi dengan 
pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
2. Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara pemberian tugas 
individu dan pemberian tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa. 
3. Mengetahui ada atau tidaknya interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan 
kognitif siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 
maupun teoritis, yakni sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan 
pendekatan Ketrampilan Proses dan pendekatan Quantum Learning melalui 
metode demonstrasi, dilengkapi pemberian tugas khususnya dalam 
pembelajaran fisika pada konsep pokok bahasan Tekanan. 
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2. Para siswa dapat memahami dan menyenangi mata pelajaran Fisika, yang akan 
membantu siswa untuk mencapai prestasi akademik yang memuaskan. 
3. Memberikan masukan kepada guru Fisika pada umumnya  dan peneliti pada 
khususnya untuk mengembangkan pembelajaran Fisika menggunakan metode 
demonstrasi dengan pendekatan Quantum Learning dan Ketrampilan Proses 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam upaya mengaktifkan siswa 
untuk belajar. 
4. Memberikan masukan bagi pelaku pendidikan dalam memilih pendekatan dan 




















LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Belajar 
 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan bagian kehidupan manusia yang berkaitan dengan 
berbagai hal yang terjadi dalam diri manusia. Berbagai hal tersebut akan 
mendukung adanya perubahan tingkah laku yang sesuai dengan hasil belajar. 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan 
atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi 
pelajaran. Namun ada pula yang beranggapan bahwa belajar merupakan latihan. 
Banyak ahli yang mengemukakan pendapat tentang pengertian belajar.  
Belajar menurut Gagne dalam buku The Condition of Learning dikutip 
oleh M. Ngalim Purwanto (1990: 84) adalah : “Belajar terjadi apabila suatu situasi 
stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa 
sehingga perbuatan (performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami 
situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami tadi”. 
Nana Sudjana (1989: 28) menyatakan bahwa, “Belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang”. Perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, ketrampilan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada idividu yang belajar. 
Menurut Slameto (1995: 2), “Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Sedangkan menurut Rini Budiharti (1998: 1), ”Belajar adalah 






Menurut Arthur T Jersild dikutip oleh Syaiful Sagala menyatakan bahwa 
belajar adalah “modification of behavior through experience and training” yaitu 
perubahan atau membawa akibat perubahan tingkah laku dalam pendidikan karena 
pengalaman dan latihan atau karena mengalami latihan (Syaiful Sagala, 2009: 12).     
Dari berbagai pendapat mengenai pengertian belajar, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, ketrampilan 
dan perubahan aspek-aspek lain sebagai akibat interaksi dengan lingkungan.  
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Adapun faktor-faktor tersebut yang dirangkum dari Ngalim Purwanto (1990: 102-
105) dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu faktor individual dan faktor 
sosial. 
Faktor individual, yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri 
yang meliputi: 1) kematangan atau pertumbuhan. Mengajarkan sesuatu yang baru 
dapat berhasil apabila taraf pertumbuhan pribadi sudah memungkinkan karena 
potensi-potensi jasmani atau rohaninya telah matang untuk itu, 2) kecerdasan atau 
intelegensi. Secara umum siswa dengan intelegensi atau tingkat kecerdasan yang 
tinggi cenderung untuk lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikan 
kepadanya, 3) latihan dan ulangan. Karena terlatih, karena seringkali mengulangi 
sesuatu, maka kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin 
dikuasai dan makin mendalam, 4) motivasi. Motivasi intrinsik dapat mendorong 
seseorang sehingga akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu 
pengetahuan tertentu, 5) sifat-sifat pribadi seseorang. Sifat-sifat kepribadian yang 
ada pada seseorang mempengaruhi sampai dimanakah  hasil belajarnya dapat 
dicapai.  
Faktor sosial, yaitu faktor yang ada diluar individu yang meliputi: 1) 
keadaan keluarga. Suasana dan kedaan keluarga yang bermacam-macam 
menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-
anak, 2) guru dan cara mengajar. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 





mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya, turut menentukan 
bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak, 3) alat-alat pelajaran. Faktor 
guru dan cara mengajarnya, tidak dapat kita lepaskan dari ada tidaknya dan cukup 
tidaknya alat-alat pelajaran yang tersedia di sekolah, 4) motivasi sosial. Jika guru 
atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak timbulah 
dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik, 5) lingkungan 
dan kesempatan. Banyak anak-anak yang tidak dapat belajar dengan hasil baik 
dan tidak dapat mempertinggi belajarnya akibat tidak adanya kesempatan yang 
disebabkan oleh sibuknya pekerjaan setiap hari, pengaruh lingkungan yang buruk 
dan negatif serta faktor-faktor lain terjadi di luar kemampuannya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar yang dirangkum 
dari Slameto (1995: 54-70) sebagai berikut: 1) faktor Internal, yaitu faktor yang 
berasal dari individu sendiri. Faktor ini berupa: a) faktor jasmaniah. Faktor 
jasmaniah meliputi dua hal yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh, b) faktor 
kelelahan. Kelelahan pada seseorang meskipun sulit dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani, c) 
faktor psikologis. Faktor ini adalah inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kematangan dan kesiapan. 2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar 
individu. Faktor ini berupa: a) faktor keluarga. Siswa yang belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, b) faktor sekolah. 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar itu mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar 
dan tugas rumah, c) faktor masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern 
yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. 
c. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran 
yang sangat penting. Karena semua komponen dalam sistem pembelajaran atas 
dasar pencapaian tujuan belajar. Dalam suatu pencapaian tujuan belajar perlu 





lingkungan belajar ini sendiri dipengaruhi oleh berbagai komponen yaitu: tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru, siswa, sarana 
dan prasarana dan lain-lain yang masing-masing akan saling mempengaruhi. 
Tujuan belajar yang dirangkum dari Sardiman, A.M (2001: 26-28), 
dibagi menjadi tiga jenis yaitu: 1) untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini 
ditandai dengan kemampuan berfikir, tidak dapat mengembangkan kemampuan 
berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya kemampuan berfikir akan 
memperkaya pengetahuan, 2) penanaman konsep dan keterampilan. Penanaman 
konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu keterampilan, 3) 
pembentukan sikap. Pembentukan sikap mental atau perilaku anak didik, tidak 
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai.  
Jadi, pada intinya tujuan belajar itu adalah untuk mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian 
tujuan  belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Tujuan belajar yang ingin 
dicapai dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Guru dapat menimbulkan semangat belajar pada diri siswa melalui 
penyajian pelajaran yang menarik dengan menggunakan metode dan alat bantu 
belajar yang disesuaikan dengan materi dan tujuannya, serta memberi penguatan 
kepada siswa untuk mendorong siswa lebih baik. 
d. Prinsip-Prinsip Belajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip belajar yang dirangkum dari Slameto 
(1995: 27-28) yaitu sebagai berikut: 1) dalam belajar siswa harus diusahakan 
partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional, 2) belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki 
struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap 
pengertiannya, 3) belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi 
yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional, 4) belajar itu adalah 
proses kontinu, maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya, 5) 
belajar adalah proses organisasi dan adaptasi, 6) belajar harus dapat 
mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang 





belajar dengan tenang, 8) belajar perlu lingkungan yang menantang, dimana anak 
dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi  dan belajar dengan efektik, 
9) belajar itu perlu interaksi anak dengan lingkungannya, 10) belajar adalah proses 
kontinuitas yaitu hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang 
lain, sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan, 11) repetisi, dalam 
proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian itu mendalam pada anak. 
e.  Teori Belajar 
Dalam melaksanakan belajar dikenal beberapa macam teori belajar, 
antara lain: teori belajar asosiasi, ilmu jiwa daya, teori belajar Gestalt dan 
sebagainya. Penelitian ini  membahas tentang pengajaran IPA, maka teori yang 
sesuai adalah teori belajar Ausubel, teori  belajar Gagne, teori belajar Piaget, dan 
teori belajar Bruner. 
1) Teori Belajar Ausubel  
Menurut Ausubel , belajar dapat diklasifikasikan ke dalam dua dimensi, 
yaitu yang dirangkum dari Ratna Wilis Dahar (1989: 111) sebagai berikut: a) 
dimensi pertama berhubungan dengan cara informasi atau materi pelajaran 
disajikan pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan, b) dimensi kedua 
menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur 
kognitif yang telah ada.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kedua dimensi tersebut 
menunjukkan dua bentuk belajar yaitu bentuk belajar hafalan dan bentuk belajar 
bermakna. Belajar hafalan terjadi bila siswa hanya menghafalkan informasi baru, 
tanpa menghubungkannya pada konsep-konsep yang telah ada dalam struktur 
kognitifnya, sedangkan belajar bermakna terjadi jika siswa menghubungkan atau 
mengaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya.  
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa teori Ausubel sesuai 
dengan pembelajaran Quantum Learning dan Ketrampilan Proses, siswa 
diharapkan belajar melalui pengalaman (penemuan) dan percobaan secara 
langsung yang akan lebih bermakna bukan secara hafalan. Pembelajaran ini akan 





menyenangkan. Pendekatan Quantum Learning dan Ketrampilan Proses dengan 
metode demonstrasi akan mendorong siswa berpartisipasi secara aktif dan mandiri 
sehingga siswa memperoleh pengalaman belajarnya dan menemukan konsep dari 
apa yang dipelajari. 
2) Teori Belajar Jean Piaget 
Jean piaget mengemukakan bahwa ada tiga aspek dalam perkembangan 
intelektual yaitu struktur, isi, dan fungsi. Piaget juga membedakan pengertian 
belajar menjadi dua yaitu belajar dalam arti sempit dan belajar dalam arti luas. 
Seperti yang diungkapkan Paul Suparno (2001: 140-141). 
Belajar dalam arti sempit adalah belajar yang hanya menekankan pada 
perolehan informasi baru dan pertambahannya. Belajar seperti ini disebut 
belajar figuratif, di mana dalam proses belajarnya senantiasa dipenuhi 
dengan aspek berfikir figuratif dan bersifat statis dan merupakan tiruan 
(imitasi) yang bersifat sesaat yang ditandai dengan pengetahuan hafalan atau 
representasi. Belajar dalam arti luas disebut juga perkembangan, adalah 
belajar untuk memperoleh dan menemukan struktur pemikiran yang lebih 
umum yang dapat digunakan dalam berbagi situasi. Belajar ini disebut juga 
belajar operatif, di mana seorang anak aktif mengolah dan membentuk 
pengetahuannya.  
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu pada 
dasarnya aktif yaitu memasukkan proses asimilasi dan pemahaman dari diri anak 
sementara mengingat dan menghafalkan tidak dianggap sebagai belajar. Untuk itu 
setiap pengetahuan mengandalkan suatu interaksi dan pengalaman, tanpa interaksi 
dan pengalaman seorang anak tidak dapat mengkonstruksi pengetahuan dalam 
suatu proses belajar.  
Teori pengetahuan piaget sangat mempengaruhi dalam bidang 
pendidikan terlebih pendidikan kognitif. Hal itu terjadi karena teori pengetahuan 
piaget tidak bisa lepas dari teori perkembangan kognitif anak yang terdiridari 
empat tahap yaitu sensorimotorik, praoperasi, operasi kongkret dan operasi 









Tabel 2.1. Perkembangan kognitif piaget (Paul Suparno, 2001: 103) 
Tahap Sensorimotor Pra-operasi Operasi 
Kongkret 
Operasi formal 











































Dari tabel 2.1 telihat bahwa urutan tahap itu mempunyai sifat tetap 
meskipun umur rata- rata terjadinya dapat bervariasi secara individual menurut 
tingkat intelegensi maupun lingkungan sosial seseorang. Meskipun begitu tahap- 
tahap itu mulai berkembang pada diri seseorang dapat berbeda - beda, ada yang 
berkembang lebih cepat dan ada yang lebih lambat. Setiap tahap lebih maju 
mempunyai penalaran yang secara kualitatif berbeda dengan tahap sebelumnya, 
dan setiap kemajuan dalam penalaran selalu dapat diterapkan secara lebih 
menyeluruh serta kemajuan tahap baru selalu mengandung perluasan dari struktur 
sebelumnya.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang 
rata- rata usia siswanya di atas 11 tahun. Menurut perkembangan kognitif piaget, 
anak pada usia ini berbeda pada tahap operasi formal, dengan demikian siswa 





demonstrasi sehingga mengajak siswa aktif dalam membentuk dan mengolah 
pengetahuannya.   
3) Teori Belajar Bruner 
Bruner mengemukakan, bahwa belajar melibatkan tiga proses yang 
hampir bersamaan yang dirangkum dari Syaiful Sagala (2009: 35) yaitu : a) 
informasi. Dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang 
menambah pengetahuan yang telah kita miliki, ada yang memperhalus dan 
memperdalamnya, b) transformasi. Informasi itu harus dianalisis, diubah atau 
ditransformasikan dalam bentuk yang lebih abstrak agar dapat digunakan untuk 
hal – hal yang lebih luas, c) evaluasi. Kemudian kita nilai hingga manakah 
pengetahuan yang kita peroleh dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk 
memahami gejala – gejala lain. 
Jadi menurut Bruner belajar dapat dilakukan manusia melalui 
pengalaman-pengalaman memperoleh informasi dan bagaimana manusia itu 
memilih informasi untuk dikembangkan, dipertahankan dan ditransformasikan 
secara aktif dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh informasi itu untuk 
mencapai pemahaman yang memberikan kemampuan padanya lewat ketrampilan 
dan kemampuan berpikirnya. 
Di dalam proses belajar tersebut , Bruner mementingkan partisipasi aktif 
dari tiap siswa, dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. Untuk 
meningkatkan proses belajar perlu lingkungan yang dinamakan "discovery 
learning environment" ialah  lingkungan dimana siswa dapat melakukan 
eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal. Bruner menganggap 
bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif  dan 
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah  dan menghasilkan 
pengetahuan yang benar-benar bermakna. 
Menurut Bruner  yang dirangkum dari Ratna Wilis Dahar (1989: 103), 
belajar yang diperoleh dengan belajar penemuan menunjukkan tiga kebaikan 
yaitu: a) pengetahuan itu bertahan lama atau lama dapat diingat atau lebih mudah  





pada hasil belajar lainnya, c) secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan 
penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir secara bebas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa – siswa 
diharapkan belajar melalui berpartisipasi secara aktif dengan konsep - konsep dan 
prinsip-prinsip untuk memperoleh pengalaman dan mendiskusikan pertanyaan,  
sehingga mampu menemukan konsep materi sesuai pemahamannya. Dalam hal ini 
pembelajaran yang dilakukan  sesuai dengan teori Bruner, yaitu pembelajaran 
dengan penggunaan pendekatan Quantum Learning dan Ketrampilan Proses yang 
mengkaitkan pembelajaran dengan kehidupan nyata dan pengalaman serta dengan 
metode demonstrasi sehingga siswa dilatih untuk melakukan kerja kelompok, 
berdiskusi, mengeluarkan pendapat dan menemukan konsep sendiri. 
4) Teori Belajar Gagne 
Gagne mengemukakan lima macam kemampuan yang diharapkan untuk 
memperoleh hasil belajar yang dirangkum dari Dimyati dan Mudjiono (2009: 11-
12) yaitu: a) informasi verbal adalah kemampuan untuk mengungkapkan 
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Pemilikan 
informasi verbal memungkinkan individu berperanan dalam kehidupan, b) 
keterampilan intelektual adalah kecakapan yang berfungsi untuk berhubungan 
dengan lingkungan hidup serta mempresentasikan konsep dan lambang. 
Keterampilan intelek ini terdiri dari diskriminasi jamak, konsep konkret, dan 
terdefinisi, dan prinsip, c) strategi kognitif adalah kemampuan menyalurkan dan 
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah, d) keterampilan motorik adalah 
kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani, e) sikap adalah kemampuan 
menerima atau menolak obyek berdasarkan penilaian terhadap obyek tersebut 
 
2. Mengajar 
a. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya adalah mengusahakan suatu situasi yang 





suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaitu usaha terjadinya perubahan 
tingkah laku” (Gino et al, 1998: 32). 
Nana Sudjana (2000: 29) mengemukakan bahwa “Mengajar adalah 
proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga 
dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar”.  
Menurut Sardiman (1996: 47): 
Mengajar diartikan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar. 
Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif 
untuk berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa. Kondisi itu 
diciptakan sedemikian rupa sehingga membantu perkembangan anak secara 
optimal baik jasmani maupun rohani, baik fisik maupun mental. 
 
Pengertian mengajar seperti ini memberikan petunjuk bahwa fungsi 
pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang kondusif, sedang 
yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam 
upaya menemukan dan memecahkan masalah. Tabrani et al (1989: 26) yang 
mengemukakan bahwa “Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam 
rangka memberikan kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan”. 
Dari beberapa pendapat tentang pendapat tentang mengajar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa mengajar merupakan usaha guru untuk membimbing siswa 
dalam aktivitas belajar, membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, 
membimbing siswa dalam memperoleh pengalaman belajar dan membantu siswa 
berkembang dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan melalui proses belajar 
mengajar serta mengorganisasi proses belajar.   
b. Prinsip-Prinsip Mengajar 
Ada beberapa prinsip-prinsip mengajar yang dirangkum dari Slameto 
(1995: 35-38) sebagai berikut: 1) perhatian. Di dalam mengajar guru harus dapat 
membangkitkan perhatian anak pada pelajaran yang disampaikan., 2) aktifitas. 
Dalam proses belajar mengajar, guru perlu menimbulkan aktifitas anak dalam 
berfikir maupun berbuat. Bila anak menjadi partisipan yang aktif, maka akan 





kehidupan sehari-hari, 3) apersepsi. Setiap guru dalam mengajar perlu 
menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki anak, ataupun pengalamannya, 4) peragaan. Saat mengajar di depan 
kelas, guru harus dapat berusaha menunjukkan benda-benda yang asli. Bila 
mengalami kesulitan boleh menunjukkan model, gambar, benda tiruan, atau 
dengan menggunakan media lain seperti radio, TV, dan sebagainnya, 5) repetisi. 
Penjelasan suatu unit pelajaran perlu diulang-ulang sehingga pengertian itu makin 
lama semakin lebih jelas dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah,  
Selanjutnya, 6) korelasi. Hubungan antara setiap mata pelajaran perlu 
diperhatikan, agar dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan siswa itu 
sendiri, 7) kosentrasi. Hubungan antara mata pelajaran dapat diperluas yaitu dapat 
dipusatkan kepada salah satu pusat minat, sehingga anak memperoleh 
pengetahuan secara luas dan mendalam, 8) sosialisasi. Dalam perkembanganya 
anak perlu bergaul dengan temanya, karena anak di samping sebagai individu juga 
mempunyai segi yang perlu dikembangkan. Bekerja di dalam kelompok dapat 
meningkatkan cara berpikir sehingga dapat memecahkan masalah dengan lebih 
baik dan lancer, 9) individualisasi. Setiap individu mempunyai perbedaan yang 
khas, seperti perbedaan intelektual, minat dan bakat, hobi, tingkah laku, maupun 
sikapnya. Sehingga guru diharapkan dapat mendalami perbedaan anak secara 
induvidu, agar dapat melayani pendidikan yang sesuai dengan perbedaan anak, 
10) evaluasi. Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasi. Evaluasi dapat 
memberikan motivasi bagi guru maupun murid agar lebih giat belajar dan 
meningkatkan proses berfikir.  
 
3. Hakekat Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut purwadarminta yang dikutip oleh J. Gino et al (1999: 30) 
menyatakan bahwa ”Pengajaran adalah cara (perbuatan) mengajar atau 
mengajarkan”. Kegiatan belajar dan pembelajaran merupakan satu kesatuan dari 
dua kegiatan yang searah. Kegiatan belajar adalah kegiatan kegiatan primer dalam 





kegiatan sekunder yang diupayakan untuk dapat tercapainya kegiatan belajar yang 
optimal. Sedangkan menurut J. Gino et al (1998: 32) “ Pembelajaran adalah usaha 
sadar dan disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan 
mengaktifkan faktor ekstern dan faktor intern dalam kegiatan belajar mengajar”. 
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah usaha sadar dari pengajar untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 
perubahan pengetahuan, ketrampilan dan tingkah laku dalam diri pelajar dengan 
jalan mengaktifkan faktor ekstern dan faktor intern. 
b. Ciri-Ciri Pembelajaran 
Adapun ciri-ciri pembelajaran yang dirangkum dari Gino et al (1998: 36-
39) terletak pada adanya unsur-unsur dinamis dalam poses belajar siswa berikut 
ini : 1) motivasi belajar. Motivasi dapat dikatakan sebagai serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan 
ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 
mengelakkan perasaan tidak suka itu, 2) bahan belajar. Bahan belajar merupakan 
isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi belajar perlu berorientasi pada tujuan 
yang akan dicapai siswa, 3) alat bantu belajar. Alat bantu belajar atau media 
belajar merupakan alat yang dapat membantu siswa belajar untuk mencapai tujuan 
belajar misalnya media cetak, media elektronika dan lain-lain, 4) suasana belajar. 
Suasana belajar yang dapat menimbulkan aktivitas atau kegiatan dalam belajar 
siswa, 5) kondisi siswa yang belajar. Mengenai kondisi siswa dapat dikemukan 
sebagai berikut : a) siswa memiliki sifat yang unik artinya anak satu dengan yang 
lain berbeda, b) disamping adanya ketidaksamaan pada diri anak, terdapat juga 
adanya kesamaan, yaitu memiliki langkah-langkah perkembangan dan memiliki 
potensi yang perlu diaktualisasikan melalui pembelajaran. 
Ciri-ciri pembelajaran sebenarnya adalah adanya upaya guru mengatur 
unsur-unsur dalam pembelajaran, sehingga dapat mengaktifkan siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar agar terjadi proses belajar dan tujuan belajar dapat 
tercapai. Pembelajaran dapat terjadi apabila unsur-unsur dinamis dapat terpenuhi. 
Adanya motivasi belajar, bahan belajar, alat bantu belajar, suasana belajar, dan 





4. Pembelajaran Fisika Di SMP 
a Hakekat Fisika 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam. Sementara 
itu IPA merupakan kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang 
gejala alam. Perkembangan IPA tidak hanya ditunjukkan oleh kumpulan fakta, 
tetapi juga oleh timbulnya metode alamiah dan sikap alamiah. 
Pengertian IPA meliputi tiga hal yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah 
yang ketiganya saling berhubungan yang dirangkum dari Margono (1994: 23-27) 
yaitu: 1) produk IPA adalah semua pengetahuan tentang gejala alam yang telah 
dikumpulkan melalui obeservasi berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori, 
2) proses IPA atau metode ilmiah yaitu cara kerja yang dilakukan untuk 
memperoleh hasil-hasil IPA atau produk IPA. Untuk dapat memahami dan 
memiliki keterampilan dalam proses IPA, diperlukan pengalaman belajar dan 
berlatih melakukan observasi, berfikir logis dan kritis, melakukan eksperimen, 
berkomunikasi verbal ataupun nonverbal, dan memecahkan masalah, 3) nilai dan 
sikap ilmiah sangat diperlukan dalam belajar IPA, yaitu sikap-sikap seperti hasrat 
ingin tahu, jujur, tekun, teliti, objektif, keterbukaan, mawas diri, komunikatif, dan 
sebagainya agar dapat mencapai hasil IPA yang sebenarnya. 
Pengertian Fisika banyak ahli yang mendefinisikan seperti yang dikutip oleh 
Druxes Herbert (1986: 3) antara lain: 1) menurut Brockhaus, Fisika adalah 
pelajaran tentang kejadian dalam alam, yang memungkinkan penelitian 
dalam percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian serta matematis 
dan berdasarkan pengetahuan umum, 2) menurut Gerthsen, Fisika adalah 
suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam yang sederhana dan 
berusaha menemukan hubungan antara pernyataan-pernyataan. Prasyarat 
dasar untuk memecahkan persoalan ialah mengamati gejala-gejala tersebut. 
 
Dari beberapa pengertian Fisika tersebut dapat disimpulkan bahwa Fisika 
merupakan suatu ilmu pengetahuan yang menguraikan dan menganalisis peristiwa 
alam yang kemudian menjelaskan dengan cara sederhana mungkin sehingga 
menghasilkan aturan-aturan atau hukum.   
b Masalah Pembelajaran Fisika 
Secara keseluruhan Fisika sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha 





alam dengan gambaran menurut pemikiran-pemikiran manusia. Gambaran ini 
berupa teori-teori dan model Fisika yang seragam dan tidak dapat disangkal lagi. 
Kita tidak dapat memberikan begitu saja masalah-masalah yang ditemukan dalam 
mengajar Fisika pada sekolah-sekolah pendidikan umum. Berbagai masalah 
terjadi dari luar Fisika tetapi yang lain benar-benar terjadi dalam jangkauan 
lingkungan Fisika sendiri, diantaranya bahwa siswa menganggap Fisika itu sulit 
dan merupakan mata pelajaran yang berat. Masalah ini harus segera di atasi agar 
fungsi dan tujuan Pembelajaran Fisika di SMP dapat tercapai. 
c Fungsi Dan Tujuan Pembelajaran Fisika Di SMP 
Mata pelajaran  IPA di SMP mencakup kajian tentang Biologi dan Fisika. 
Mata pelajaran IPA merupakan perluasan dan pendalaman IPA di SD dan sebagai 
dasar untuk mempelajari perilaku benda dan energi serta keterkaitan antara 
konsep dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Fisika merupakan cabang IPA 
yang mempunyai karakteristik tertentu dalam kehidupan dan mempunyai nilai 
yang selalu berkembang. Dalam usaha mengembangkan fisika dapat dilakukan 
melalui jalur pendidikan dan pengajaran.  
Fungsi mata pelajaran IPA di SMP pada dasarnya untuk memberikan 
pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan, wawasan 
kesadaran, teknologi yang berkaitan dengan pemanfaatan dalam kehidupan sehari-
hari dan sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah. 
Hal ini sesuai dengan fungsi pelajaran IPA yang dirangkum dalam Depdiknas 
(2003: 2), yaitu: 1) menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2) 
mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah, 3) mempersiapkan siswa 
menjadi warganegara yang melek sains dan teknologi, 4) menguasai konsep sains 
untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  
Sedangkan tujuan Pembelajaran IPA (Sains) di SMP pada dasarnya untuk 
memberikan pengetahuan guna memahami konsep-konsep Fisika dan 
keterkaitannya, serta mampu menerapkannya dengan metode ilmiah. Tujuan 
pembelajaran sains yang dirangkum dari Depdiknas (2003: 2)  adalah sebagai 





berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 2) 
memberikan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, prinsip dan konsep 
sains serta keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 3) 
memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan melakukan kerja 
ilmiah untuk membentuk sikap ilmiah, 4) meningkatkan kesadaran untuk 
memelihara dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam, 5) memberikan 
bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.  
Mengingat SMP adalah dasar atau dapat disebut sebagai fondasi utama 
dalam proses penanaman konsep-konsep Fisika maka strategi pembelajarannya 
tidak asal-asalan. Hal ini juga dikarenakan bahwa pelajaran Fisika merupakan hal 
yang baru, jadi siswa cenderung kesulitan menangkap pelajaran jika 
pembelajarannya bersifat abstrak misalnya melaui metode ceramah, terlebih lagi 
jika dihubungkan dengan tingkat kematangan mental siswa usia SMP yang rata-
rata masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut strategi pembelajaran yang 
banyak diterapkan di SMP adalah dengan memberikan banyak demonstrasi yang 
menarik, selain itu juga diperbanyak tugas sebagai salah satu cara mengaktifkan 
siswa dalam belajar dan menemukan konsep Fisika. Kecenderungan yang 
dihadapi adalah masalah terbatasnya waktu tatap muka, maka banyak SMP yang 
mengganti sebagian kegiatan eksperimennya menjadi kegiatan demonstrasi dalam 
kelas didukung berbagai media yang dikemas secara sederhana tetapi mampu 
menarik antusiasme siswa. 
Penyajian pelajaran Fisika hendaknya dapat membimbing siswa untuk 
memecahkan masalah Fisika dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa dihadapkan pada pengalaman atau gejala fisis yang dihadapi secara 
kualitatif, sehingga siswa harus mengamati gejala-gejala tersebut. Oleh karena itu 
untuk mengajarkan Fisika diperlukan pendekatan dan metode yang tepat dan 
sesuai dengan karakteristik Fisika itu sendiri. Salah satu pendekatan pengajaran 
yang sesuai dengan hakikat Fisika adalah pendekatan Quantum Learning dan 
Ketrampilan Proses, yang mengutamakan keaktifan siswa untuk menemukan 
konsep-konsep Fisika dengan menggunakan pengalaman-pengalaman yang 





yang telah dipelajari. Dengan mempergunakan pengetahuan-pengetahuan yang 
telah ada, penalaran logis dan pengalamannya siswa secara aktif diajak untuk 
menganalisis hasil pengamatannya. 
 
5. Pendekatan Ketrampilan Proses 
Siswa mempunyai berbagai macam potensi yang dapat dikembangkan 
melalui proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang tepat. 
Penggunaan pendekatan pembelajaran tersebut harus disesuaikan dengan tujuan 
dan bahan pelajaran. Menurut Syaiful Sagala (2009: 68) menyatakan bahwa 
”Pendekatan pembelajaran adalah jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa 
dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu instruksional tertentu”. 
Sedangkan menurut Rini Budiharti (1998: 2), 
Pendekatan adalah cara umum dalam memandang permasalahan atau objek 
kajian, sehingga berdampak ibarat seseorang mengenakan kacamata dengan 
warna tertentu di dalam memandang alam sekitar, kacamata yang berwarna 
hijau akan menyebabkan dunia kelihatan kehijau-hijauan, kacamata 
berwarna coklat membuat dunia kelihatan kecoklat-coklatan dan seterusnya. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
adalah suatu rancangan sistem pembelajaran yang dilakukan untuk menyelesaikan 
persoalan pembelajaran secara menyeluruh yang tertuju pada pencapaian tujuan 
pembelajaran tertentu. Pilihan pendekatan pembelajaran akan menentukan variasi 
metode, media, dan pola pengelompokan subyek belajar. Pada akhirnya pilihan 
pendekatan berpengaruh pula pada cara evaluasi.  
Pendekatan pembelajaran yang sudah umum dipakai oleh para guru 
antara lain pendekatan Ketrampilan Proses, pendekatan Deduktif dan Induktif, 
pendekatan Ekspositori dan Heuristik, pendekatan Kontekstual serta pendekatan  
Quantum Learning. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Ketrampilan 
Proses dan pendekatan Quantum Learning. 
Pendekatan Keterampilan Proses yang dikemukakan oleh Conny 
Semiawan (1986: 18), yaitu: “Belajar mengajar yang mengembangkan 





menemukan dan mengembangkan sendiri, fakta dan konsep serta menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut”. 
Menurut Depdikbud yang dikutip oleh Mudjiono dan Moh. Dimyati 
(2006: 138) bahwa “Pendekatan Keterampilan Proses dapat diartikan sebagai 
wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, 
sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang 
pada prinsipnya telah ada dalam diri siswa”. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Keterampilan 
Proses adalah teknik mengajar yang melibatkan siswa secara intelektual, sosial, 
dan fisik agar siswa dapat menemukan sendiri fakta dan konsep-konsep dengan 
kemampuan dan keterampilan yang ada. 
Pendekatan Keterampilan Proses merupakan teknik mengajar yang sesuai 
bila diterapkan dalam proses pembelajaran pada saat ini. Pendekatan ini menuntut 
siswa untuk aktif melakukan kegiatan ilmiah sendiri, sehingga akan meningkatkan 
cara berpikir secara ilmiah dan cara mendapatkan pengetahuan. Namun, 
pendekatan ini memerlukan waktu yang banyak dan memerlukan sarana dan 
fasilitas yang cukup demi kelancaran proses belajar mengajar.  
Ada 6 jenis keterampilan proses, seperti yang dirangkum dari Mudjiono 
dan Dimyati (2006: 141-145) yaitu: 1) mengamati. Mengamati merupakan 
tanggapan kita terhadap berbagai objek dan peristiwa alam dengan menggunakan 
pancaindera, 2) mengklasifikasikan. Mengklasifikasikan merupakan keterampilan 
proses untuk memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, 
3) mengkomunikasikan. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 
merupakan dasar untuk segala yang kita kerjakan. Grafik, bagan, lambang-
lambang dan lain-lain sama baiknya dengan kata-kata yang ditulis dan 
dibicarakan, semuanya adalah cara-cara komunikasi yang seringkali digunakan 
dalam ilmu pengetahuan, 4) mengukur. Mengukur dapat diartikan sebagai 
membandingkan yang diukur dengan satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya, 5) memprediksikan. Suatu prediksi merupakan suatu ramaln dari apa 





dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu 
objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang diketahui. 
Ada beberapa alasan yang melandasi perlunya diterapkan pendekatan 
Keterampilan Proses dalam kegiatan belajar mengajar yang dirangkum dari Conny 
Semiawan, dkk, (1986 : 14) yaitu : 1) perkembangan ilmu pengetahuan 
berlangsung sangat cepat sehingga tidak mungkin para guru mengajarkan semua 
fakta dan konsep kepada siswa, 2) para ahli psikologi umumnya sependapat 
bahwa anak-anak mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika 
disertai dengan contoh-contoh yang kongkret, 3) penemuan ilmu pengetahuan 
tidak bersifat mutlak benar, penemuannya bersifat relatif, 4) Dalam proses belajar 
mengajar seyogyanya pengembangan konsep tidak dilepaskan dari pengembangan 
sikap dan nilai dalam diri anak didik. 
Berdasarkan keempat alasan diatas, maka penggunaan pendekatan 
Keterampilan Proses dalam kegiatan belajar mengajar sangatlah tepat. Karena 
dalam pendekatan Keterampilan Proses siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Tetapi meskipun demikian pendekatan Keterampilan Proses 
mempunyai kelemahan dan kelebihan. 
Ada beberapa kelebihan dari pendekatan Keterampilan Proses yang 
dikemukakan oleh Margono (1998 : 43) antara lain: 1) memberi bekal 
bagaimana memperoleh pengetahuan sehingga dapat menerapkan 
pengetahuan yang dapat menyiapkan siswa untuk masa depan, 2) 
merupakan pendekatan yang kreatif karena para siswa aktif melakukan 
kegiatan ilmiah sendiri sehingga dapat meningkatkan cara berpikir dan cara 
mendapatkan pengetahuan.Sedangkan kelemahannya antara lain: 1) 
memerlukan banyak waktu, 2) memerlukan fasilitas yang cukup, 3) 
kesulitan dalam merumuskan masalah, dalam menyusun hipotesis, dalam 
menentukan data, dalam menarik kesimpulan dan dalam pengolahan data 
yang tersedia. 
 
Adapun penerapan  pendekatan Keterampilan Proses dalam kegiatan 
pembelajaran didasarkan pada hal-hal berikut: 1) percepatan perubahan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Percepatan perubahan IPTEK ini, tidak 
memungkinkan bagi guru bertindak sebagai satu-satunya orang yang menyalurkan 
semua fakta dan teori-teori. Untuk mengatasi hal-hal ini perlu pengembangan 





diri siswa, 2) pengalaman intelektual, emosional, dan fisik dibutuhkan agar 
didapatkan hasil belajar yang optimal. Ini berarti kegiatan pembelajaran yang 
mampu memberi kesempatan kepada siswa memperlihatkan unjuk kerja melalui 
sejumlah keterampilan memproses semua fakta, konsep, dan prinsip sangat 
dibutuhkan, 3) penanaman sikap dan nilai sebagai pengabdi pencarian abadi 
kebenaran ilmu. Hal ini menuntut adanya pengenalan terhadap tata cara 
pemrosesan dan pemerolehan kebenaran ilmu yang bersifat kesementaraan. Hal 
ini akan mengarahkan siswa pada kesadaran keterbatasan manusiawi dan 
keunggulan manusiawi, apabila dibandingkan dengan keterbatasan dan 
keunggulan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dengan pendekatan Keterampilan Proses diharapkan siswa menguasai 
kemampuan dasar. Kemampuan yang tersebut adalah keterampilan proses yaitu 
keterampilan fisik dan mental yang pada dasarnya adalah diri siswa yang sesuai 
dengan tingkat perkembangannya, misalnya: keterampilan pengamatan, membuat 
hipotesis, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel, menafsirkan data, 
menyusun kesimpulan sementara, meramalkan dan menerapkannya. 
 
6. Pendekatan Quantum Learning 
Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara 
bekerja dan bermain, antara rangsangan internal dan eksternal, dan antara waktu 
yang dihabiskan di dalam zona aman Anda berada dan melangkahlah keluar dari 
tempat itu” (Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, 1999: 86). Sedangkan menurut 
Akhmad Sudrajat (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/24/quantum-
learning/, diakses 15 maret 2010), “Quantum Learning ialah kiat, petunjuk, 
strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan 
daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 
bermanfaat” . 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, pendekatan Quantum Learning 
adalah suatu kiat, petunjuk, dan strategi dalam proses pembelajaran yang 
menggabungkan antara rangsangan internal dan eksternal untuk menciptakan 





Prinsip yang mendasari Quantum Learning adalah bahwa sugesti dapat 
dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap detil apa pun memberikan 
sugesti positif atau negatif. Untuk mendapatkan sugesti positif, beberapa teknik 
digunakan. Para murid di dalam kelas dibuat menjadi nyaman. Musik dipasang, 
partisipasi mereka didorong lebih jauh. Poster-poster besar, yang menonjolkan 
informasi, ditempel. Guru-guru yang terampil dalam seni pengajaran sugestif 
bermunculan. 
Prinsip suggestology hampir mirip dengan proses accelerated learning, 
pemercepatan belajar: yakni, proses belajar yang memungkinkan siswa belajar 
dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal, dan dibarengi 
kegembiraan. Suasana belajar yang efektif diciptakan melalu campuran antara lain 
unsur-unsur hiburan, permainan, cara berpikir positif, dan emosi yang sehat.  
Quantum learning mencakup aspek-aspek penting dalam program 
neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian tentang bagaimana otak 
mengatur informasi. Program ini meneliti hubungan antara bahasa dan 
perilaku dan dapat digunakan untuk menciptakan jalinan pengertian siswa 
dan guru. Para pendidik dengan pengetahuan NLP mengetahui bagaimana 
menggunakan bahasa yang positif untuk meningkatkan tindakan-tindakan 
posistif – faktor penting untuk merangsang fungsi otak yang paling efektif. 
Semua ini dapat pula menunjukkan dan menciptakan gaya belajar terbaik 
dari setiap orang (Bobby De Porter dan Hernacki, 1999: 14). 
 
Beberapa hal yang penting dicatat dalam Quantum Learning adalah 
sebagai berikut. Para siswa dikenali tentang kekuatan pikiran yang tak terbatas. 
Ditegaskan bahwa otak manusia mempunyai potensi yang sama dengan yang 
dimilliki oleh Albert Einstein. Selain itu, dipaparkan tentang bukti fisik dan ilmiah 
yang memerikan bagaimana proses otak itu bekerja. Melalui hasil penelitian 
Global Learning, dikenalkan bahwa proses belajar itu mirip bekerjanya otak 
seorang anak 6-7 tahun yang seperti spons menyerap berbagai fakta, sifat-sifat 
fisik, dan kerumitan bahasa yang kacau dengan cara yang menyenangkan dan 
bebas stres. Bagaimana faktor-faktor umpan balik dan rangsangan dari lingkungan 
telah menciptakan kondisi yang sempurna untuk belajar apa saja. Hal ini 
menegaskan bahwa kegagalan, dalam belajar, bukan merupakan rintangan. 





keberhasilan dalam proses belajar. Setiap keberhasilan perlu diakhiri dengan 
kegembiraan dan tepukan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai apa dan bagaimana unsur-unsur dan 
struktur otak manusia bekerja, dibuat model pembelajaran yang dapat mendorong 
peningkatan kecerdasan linguistik, matematika, visual/spasial, kinestetik/perasa, 
musikal, interpersonal, intarpersonal, dan intuisi. Bagaimana mengembangkan 
fungsi motor sensorik (melalui kontak langsung dengan lingkungan), sistem 
emosional-kognitif (melalui bermain, meniru, dan pembacaan cerita), dan 
kecerdasan yang lebih tinggi (melalui perawatan yang benar dan pengondisian 
emosional yang sehat). Bagaimana memanfaatkan cara berpikir dua belahan otak 
kiri dan kanan. Proses berpikir otak kiri (yang bersifat logis, sekuensial, linear dan 
rasional), misalnya, dikenakan dengan proses pembelajaran melalui tugas-tugas 
teratur yang bersifat ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, 
menempatkan detil dan fakta, fonetik, serta simbolisme. Proses berpikir otak 
kanan (yang bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik), dikenakan dengan 
proses pembelajaran yang terkait dengan pengetahuan nonverbal (seperti perasaan 
dan emosi), kesadaran akan perasaan tertentu (merasakan kehadiran orang atau 
suatu benda), kesadaran spasial, pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, 
kepekaan warna, kreatifitas dan visualisasi. Semua itu, pada akhirnya, tertuju pada 
proses belajar yang menargetkan tumbuhnya emosi positif, kekuatan otak, 
keberhasilan, dan kehormatan diri. Keempat unsur ini bila digambarkan saling 
terkait. Dari kehormatan diri, misalnya, terdorong emosi positif yang 
mengembangkan kekuatan otak, dan menghasilkan keberhasilan, lalu (balik lagi) 
kepada penciptaan kehormatan diri. 
Dari proses inilah, Quantum Learning menciptakan konsep motivasi, 
langkah-langkah menumbuhkan minat, dan belajar aktif. Membuat simulasi 
konsep belajar aktif dengan gambaran kegiatan seperti: belajar apa saja dari setiap 
situasi, menggunakan apa yang Anda pelajari untuk keuntungan Anda, 
mengupayakan agar segalanya terlaksana, bersandar pada kehidupan. Gambaran 





adanya potensi belajar, mengabaikan kesempatan untuk berkembang dari suatu 
pengalaman belajar, membiarkan segalanya terjadi, menarik diri dari kehidupan. 
Dalam kaitan itu pula, antara lain, Quantum Learning mengonsep tentang 
lingkungan belajar yang tepat. Penataan lingkungan ditujukan kepada upaya 
membangun dan mempertahankan sikap positif. Sikap positif merupakan aset 
penting untuk belajar. Peserta didik Quantum dikondisikan ke dalam lingkungan 
belajar yang optimal baik secara fisik maupun mental. Dengan mengatur 
lingkungan belajar demikian rupa, para pelajar diharapkan mendapat langkah 
pertama yang efektif untuk mengatur pengalaman belajar. 
Musik sangat penting untuk lingkungan Quantum Learning karena musik 
sebenarnya berhubungan dan mempengaruhi kondisi fisiologis. Relaksasi yang 
diiringi dengan musik membuat pikiran selalu siap dan mampu berkonsentrasi. 
Pada saat situasi otak kiri sedang bekerja, seperti mempelajari materi baru, musik 
akan membangkitkan reaksi otak kanan yang intuitif dan kreatif. Musik adalah 
cara efektif untuk menyibukkan otak kanan ketika sedang berkonsentrasi pada 
aktivitas-aktivitas otak kiri. 
Penataan lingkungan belajar ini dibagi dua yaitu: lingkungan mikro dan 
lingkungan makro. Lingkungan mikro ialah tempat peserta didik melakukan 
proses belajar (bekerja dan berkreasi). Quantum learning menekankan penataan 
cahaya, desain ruang, dan musik, karena semua itu dinilai mempengaruhi peserta 
didik dalam menerima, menyerap, dan mengolah informasi. Ini tampaknya yang 
menjadi kekuatan orisinalitas Quantum Learning. Akan tetapi, dalam kaitan 
pengajaran umumnya di ruang-ruang pendidikan di Indonesia, lebih baik 
memfokuskan perhatian kepada penataan lingkungan formal dan terstruktur 
seperti: meja, kursi, tempat khusus, dan tempat belajar yang teratur. Target 
penataannya ialah menciptakan suasana yang menimbulkan kenyamanan dan rasa 
santai. Keadaan santai mendorong siswa untuk dapat berkonsentrasi dengan 
sangat baik dan mampu belajar dengan sangat mudah. Keadaan tegang 






Lingkungan makro ialah dunia yang luas. Peserta didik diminta untuk 
menciptakan ruang belajar di masyarakat. Mereka diminta untuk memperluas 
lingkup pengaruh dan kekuatan pribadi, berinteraksi sosial ke lingkungan 
masyarakat yang diminatinya. Setiap siswa diminta berhubungan secara aktif dan 
mendapat rangsangan baru dalam lingkungan masyarakat, agar mereka semakin 
pandai menghadapi situasi-situasi yang menantang dan semakin mudah 
mempelajari informasi-informasi baru. Setiap kali berhubungan secara aktif 
dengan rangsangan baru dalam lingkungan, akan membangun gudang 
penyimpanan pengetahuan pribadi. Selain itu, berinteraksi dengan masyarakat 
juga berarti mengambil peluang-peluang yang akan datang, dan menciptakan 
peluang jika tidak ada, dengan catatan terlibat aktif di dalam tiap proses interaksi 
tersebut (untuk belajar lebih banyak mengenai sesuatu). Pada akhirnya, interaksi 
ini diperlukan untuk mengenalkan siswa kepada kesiapan diri dalam melakukan 
perubahan. 
7. Metode Demonstrasi 
Interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa ini perlu adanya suatu 
metode mengajar yang efektif agar tujuan tercapai. Menurut Martinis Yamin 
(2006: 153) “Metode mengajar/pembelajaran merupakan cara melakukan atau 
menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran 
kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu.” Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2000: 76) “Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Tardif dikutip oleh Muhibbin Syah (2008: 201) 
“Metode mengajar ialah cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan 
kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada 
siswa.” 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar adalah cara guru membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dalam interaksi belajar – mengajar ada berbagai macam cara 





berbagai metode, diharapkan pembelajaran dapat berjalan baik sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai.  
Ada berbagai macam metode mengajar yang dikemukakan Martinis 
Yamin (2006: 154)  “antara lain ceramah, demonstrasi, eksperimen, tanya jawab, 
penampilan, diskusi, studi mandiri, kegiatan pembelajaran terprogram, latihan 
bersama teman, simulasi, pemecahan masalah, studi kasus, insiden, praktikum, 
proyek, bermain peran, seminar, simposium, tutorial, deduksi, induksi, dan 
computer assisted learning (CAL).”  Dalam penelitian ini akan dibahas metode 
demonstrasi. 
Rini Budiharti (1998: 33) mengatakan, “Demonstrasi adalah suatu teknik 
mengajar dimana dikombinasikan penjelasan lisan dengan suatu perbuatan, sering 
dengan menggunakan suatu alat.” 
“Metode demonstrasi  diartikan sebagai suatu cara penyajian pelajaran 
dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada peserta didik suatu 
proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk 
sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau 
sumber belajar lain yang memahami atau ahli dalam topik bahasan yang 
harus didemonstrasikan” (Mulyani et al, 2001: 133). 
 
Sedangkan Roestiyah (2001: 83) mengatakan bahwa: “Demonstrasi 
adalah cara mengajar dimana seorang instruktur / atau tim guru menunjukkan , 
memperlihatkan sesuatu proses sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, 
mengamati, mendengar dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru 
tersebut”. 
 Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa demonstrasi 
adalah cara penyajian bahan pelajaran yang dilakukan oleh guru dalam 
menunjukkan suatu proses kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapun tujuan penggunaan metode demonstrasi adalah : 1) mengajarkan 
suatu proses atau prosedur yang harus dimiliki peserta didik atau dikuasai 
peserta didik, 2) mengkongkritkan informasi atau penjelasan kepada peserta 
didik, 3) mengembangkan kemampuan pengamatan pandangan dan 








  Beberapa kelebihan dari metode demonstrasi yang dirangkum dari Rini 
Budiharti (2000: 33), antara lain: 1) memberi gambaran dan pengertian yang lebih 
jelas dari pada hanya dengan keterangan lisan, 2) menunjukkan dengan jelas 
langkah-langkah suatu proses atau keterampilan, 3) lebih mudah dan efisien dari 
pada membiarkan siswa melakukan eksperimen, 4) memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengamati sesuatu dengan cermat, 5) pada akhir demonstrasi 
dapat dilakukan diskusi, dimana siswa mendapat kesempatan bertukar pikiran 
untuk memperbaiki atau mempertajam pengertian.  
Sedangkan kelemahan-kelemahan metode demonstrasi antara lain: 1) 
dibutuhkan sarana lain selain papan tulis, 2) waktu yang diperlukan relatif banyak, 
3) tidak dapat dikenakan untuk jumlah siswa yang cukup besar, 4) dibutuhkan 
kemampuan guru dalam menangani alat, ketidakmampuan guru dalam menangani 
alat tersebut akan menambah kebingungan siswa. 
Jadi, metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan kelemahan seperti 
metode lainnya sehingga tugas guru adalah berusaha mengoptimalkan hal-hal 
yang menjadi kelebihan dan meminimalkan kelemahan sehingga proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik. 
Melalui metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap kegiatan 
pengajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk 
pengertian pada diri siswa dengan baik dan sempurna. Dalam melakukan 
demonstrasi guru juga dapat menambah keterangan dengan penjelasan lisan. 
Dalam melakukan kegiatan demonstrasi ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan yang dirangkum dari Sudirman et al (1987: 135) yaitu : 1) sebelum 
memulai demonstrasi, hendaknya memeriksa kembali kesiapan peralatan yang 
akan didemonstrasikan, pengaturan tempat, keterangan tentang garis besar 
langkah dan pokok-pokok yang akan di demonstrasikan, dan lain-lain yang 
diperlukan, 2) menyiapkan siswa, barangkali ada hal-hal yang perlu mereka catat, 
3) memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa, 4) mengingat pokok-
pokok materi yang didemonstrasikan agar demonstrasi mencapai sasaran, 5) 
memperhatikan keadaan siswa pada waktu berjalannya demonstrasi, apakah 





menghindarkan ketegangan, 7) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
secara aktif memikirkan lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya 
dalam bentuk mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain atau 
dengan pengalaman lain, serta mencoba melakukannya sendiri dengan bimbingan 
guru. 
Dalam melakukan metode demonstrasi ada beberapa batas-batas 
kemungkinan yang dirangkum dari Prof. DR. Winarno Surakhmad (1990: 112), 
antara lain : 1) demonstrasi akan merupakan metode yang tidak wajar bila alat 
yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan seksama oleh pelajar, 2) 
demonstrasi menjadi kurang efektif  bila tidak diikuti  dengan sebuah aktivitas di 
mana para pelajar sendiri dapat ikut bereksperimen dan menjadikan aktivitas itu 
pengalaman pribadi, 3) tidak semua hal dapat didemonstrasikan di dalam 
kelompok, 4) kadang - kadang bila sesuatu alat dibawa ke dalam kelas kemudian 
didemonstrasikan, terjadi proses yang berlainan dengan proses dalam situasi 
sebenarnya. 
Metode demonstrasi dapat digunakan pada saat guru ingin menunjukkan 
suatu gejala atau proses pada anak didiknya. Demonstrasi dapat dilakukan pada 
awal pelajaran untuk mengawali pelajaran yang diberikan. Dan pada saat 
pelajaran berlangsung untuk membantu menjelaskan, serta pada akhir pelajaran 
untuk mencocokkan teori yang telah diberikan. Dalam menggunakan metode 
demonstrasi, hendaknya guru mempersiapkan alat yang akan didemonstrasikan. 
Selain itu juga guru harus mempersiapkan pokok-pokok masalah yang akan 
diungkap dengan demonstrasi. 
Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar 
mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan cara 
melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Sebagai tindak lanjut setelah 
dilaksanakan, suatu demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar 
selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas tertentu, misalnya tugas 
membuat laporan, tugas menjawab pertanyaan atau masalah dan tugas 
mengadakan latihan atau percobaan lebih lanjut yang mungkin diselesaikan siswa, 





8. Pemberian Tugas 
Tugas sering diberikan oleh guru setelah usai meyelesaikan suatu topik 
bahasan yang dibicarakan didepan kelas. Menurut Mulyani et al (2001: 130), 
bahwa ”Metode pemberian tugas atau penugasan diartikan sebagai suatu cara 
interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk 
dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di rumah secara perorangan atau 
berkelompok. Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2008: 219) menyatakan bahwa 
”Metode pemberian tugas atau resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran di 
mana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar, 
kemudian harus dipertanggungjawabkannya”. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pemberian tugas 
atau penugasan diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar yang 
ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta didik di sekolah 
ataupun di rumah secara perorangan atau berkelompok. Tujuan dari penggunaan 
metode penugasan adalah untuk merangsang anak untuk aktif belajar baik secara 
individu maupun kelompok. 
a. Kelebihan Pemberian Tugas 
Pemberian tugas mempunyai kelebihan sebagai berikut: 1) membuat 
peserta didik aktif belajar, 2) merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik 
dekat dengan guru maupun pada saat jauh dari guru di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah, 3) mengembangkan kemandirian peserta didik, 4) lebih meyakinkan 
tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih memperdalam, memperkaya atau 
memperluas tentang apa yang dipelajari, 5) membina kebiasaan peserta didik 
untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan komunikasi, 6) membuat 
peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan bervariasi, 7) 
membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik, 8) mengembangkan 
kreativitas peserta didik. 
b. Kelemahan Pemberian Tugas 
Kelemahan dalam pemberian tugas antara lain: 1) sulit mengontrol peserta 
didik apakah belajar sendiri atau dikenakan orang lain, 2) sulit memberikan tugas 





dapat membosankan peserta didik, 4) tugas yang banyak dan sering dapat 
membuat beban dan keluhan peserta didik, 5) tugas kelompok dikerjakan oleh 
orang tertentu atau peserta didik yang rajin dan pintar (Mulyani et al, 2001: 131). 
c. Cara Mengatasi Kelemahan Metode Pemberian Tugas 
Ada beberapa cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode 
pemberian tugas yang dirangkum dari Syaiful Sagala (2008: 219), antara lain: 1) 
tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya jelas, 2) waktu untuk 
menyelesaukan tugas harus cukup, 3) tugas yang diberikan hendaklah 
mempertimbangkan: a) menarik minat dan perhatian siswa, b) mendorong siswa 
untuk mencari, mengalami dan menyampaikan, c) diusahakan tugas itu bersifat 
praktis dan ilmiah, d) bahan pelajaran yang ditugaskan agar diambilkan dari hal-
hal yang dikenal siswa. 
d. Tugas Individu 
Menurut Roestiyah N. K (1986: 75) menyatakan bahwa “Tugas individu 
adalah tugas yang diberikan kepada siswa untuk dipertanggungjawabkan secara 
individu”. Bentuk pertanggungjawaban tugas individu dapat berupa presentasi 
didepan kelas, tanggapan, dan sebagainya. Tugas individu bertujuan untuk 
meremidi bagi siswa yang belum tuntas belajarnya melalui bentuk 
pertanggungjawaban yang sudah ditentukan. Meskipun demikian tugas individu 
juga menjadi pengayaan bagi siswa yang sudah paham, sehingga pengetahuan 
yang dimiliki lebih mendalam. 
Tugas individu memiliki kelebihan antara lain: 1) melatih siswa belajar 
mandiri, 2) melatih siswa untuk berdsiplin dan tidak cepat putus asa, 3) melatih 
kemampuan siswa. Akan tetapi, tugas individu juga mempunyai kelemahan, 
antara lain: 1) Pemberian tugas bagi siswa yang kurang mampu dapat 
menghambat belajarnya, 2) kadang siswa tidak mengerjakan sendiri. 
e. Tugas Kelompok 
Menurut Roestiyah N. K (1986: 79) menyatakan bahwa “Tugas 
kelompok adalah tugas yang diberikan kepada siswa untuk 
dipertanggungjawabkan secara kelompok”. Tugas dapat mengatasi perbedaan 





oleh individu yang lain. Pemberian tugas kelompok lebih komunikatif pada proses 
belajar. 
Tugas kelompok memiliki kelebihan antara lain: 1) melatih siswa dalam 
bekerja sama, 2) melatih siswa untuk berdiskusi, 3) memupuk rasa sosial, 4) 
memberi kesempatan pada siswa yang kurang paham untuk belajar pada siswa 
yang lebih paham. Tugas kelompok juga mempunyai kelemahan, yaitu: 1) tugas 
dikerjakan oleh seorang siswa, 2) bagi siswa yang kurang mampu semakin tidak 
mengerti. 
9. Kemampuan Kognitif Siswa 
Adanya suatu penilaian merupakan salah satu bagian dari kegiatan atau 
usaha. Melalui kegiatan ini, kita dapat mengetahui sejauh mana hasil dari suatu 
kegiatan. Dalam proses pembelajaran di sekolah, hasil yang didapat biasanya 
disebut dengan kemampuan kognitif  yaitu hasil yang dicapai oleh siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini akan memberikan masukan bagi guru 
untuk mengetahui seberapa banyak siswa mampu menguasai materi yang diterima 
selama proses pembelajaran tersebut berlangsung. 
Prestasi belajar mencakup tiga aspek penilaian yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Menurut Bloom dalam Syaiful Sagala 
(2008: 233), hasil belajar dibagi menjadi tiga domain yaitu: a. domain kognitif 
mencakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan yang terdiri atas enam 
macam kemampuan yang disusun secara hierarkis dari yang paling sederhana 
sampai yang paling kompleks yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analysis, sintesis dan penilaian; b. domain afektif mencakup kemampuan-
kemampuan emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang 
meliputi lima macam kemampuan emosional disusun secara hierarkis yaitu: 
kesadaran, partisipasi, penghayatan nilai, pengorganisasian nilai dan karakterisasi 
diri; c. domain psikomotor yaitu kemampuan-kemampuan motorik menggiatkan 
dan mengkoordinasikan gerakan terdiri dari: gerakan refleks, gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, kemampuan jasmani, gerakan-gerakan terlatih dan 





gerakan badan). Berikut akan dijelaskan aspek kognitif sebagai prestasi belajar 
siswa. 
Kognitif adalah sesuatu yang berhubungan dengan atau melibatkan suatu 
kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan (termasuk kesadaran, perasaan, 
dan sebagainya) atau usaha mengenai sesuatu melalui pengalaman sendiri, juga 
suatu proses pengenalan dan penafsiran lingkungan oleh seseorang serta hasil 
perolehan pengetahuan. 
Cara penalaran atau kognitif seseorang terhadap suatu objek selalu 
berbeda-beda dengan orang lain. Artinya objek penalaran yang sama mungkin 
akan mendapat penalaran yang berbeda dari dua orang atau lebih. Jadi, karena 
berbeda dalam penalaran, berbeda pula dalam kepribadian, maka terjadilah 
perbedaan individu.  
Aspek kognitif ini, secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang 
dikembangkan oleh Bloom yang telah direvisi, diantaranya adalah sebagai 
berikut: a. mengingat (remember), mendapatkan kembali dari ingatan 
(pengetahuan faktual), b. memahami (comprehension), mengonstruksi makna, 
c.menerapkan (applicate), menerapkan atau menggunakan prinsip – prinsip, 
d.menganalisis (analyse), menjelaskan hubungan atau maksud secara keseluruhan, 
e. mengevaluasi (evaluate), membuat judgement berdasarkan kriteria dan standar, 
f. menciptakan (create), merumuskan hipotesis (Richard I. Arends, 2008 : 84-85). 
Salah satu tujuan belajar adalah tercapainya kemampuan kognitif. Siswa 
dikatakan berhasil dalam belajarnya bila mampu mengingat kembali pengetahuan 
dan memahami dan mengerti tentang isi pelajaran yang telah dipelajari. Selain itu 
siswa juga mampu untuk menggunakan generalisasi, menilai dan menjabarkan isi 
pelajaran ke bagian-bagian yang menjadi unsur pokok serta mampu 









10. Materi Pokok Bahasan Tekanan 
a. Massa Jenis 
Massa jenis adalah massa suatu benda tiap satuan volume yang 
dinyatakan dengan rumus : 
V
m
  atau Vm .        (2.1) 
Keterangan : 
  = massa jenis benda (kg/m3) 
m  = massa benda (kg) 
V  = volume benda (m
3
) 
Nilai massa jenis dari beberapa zat dapat dilihat dalam tabel 2.2  
Tabel 2.2. Massa Jenis Beberapa Zat 







1 Air murni (4
o
C) 1000 1,00 
2 Raksa  13.600 13,60 
3 Alkohol 800 0,80 
4 Besi  7900 7,90 
5 Alumunium 2700 2,70 
6 Emas  19.300 19,30 
7 Es 920 0,92 
8 Perak 10.500 10,50 
9 Platina 21.450 21,45 
10 Seng  7.140 7,14 
11 Kuningan  8.400 8,40 
12 Udara 1,2 0,0012 
 
b. Tekanan Pada Zat Padat 
Tekanan didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada benda tiap satu 









p        (2.2) 
Keterangan: 
F  gaya tekan )(N  
A  luas bidang tekan )( 2m   
p  tekanan ( )/ 2mN   
Satuan tekanan dalam SI adalah 2/ mN . Satuan tekanan dapat pula dituliskan 
dalam Pascal (Pa), dimana 1 Pa = 1 2/ mN . Satuan tekanan yang lain dapat dilihat 
dalam tabel 2.3. 





 = Pa) 
1 pascal (Pa) 1 
1 bar 1,00 x 10
5
 
1 atmosfer (atm) 1,01 x 10
5
 
1 mmHg 1,33 x 10
2
 
1 torr 1,33 x 10
2
 




c. Tekanan Pada Zat Cair 
1) Tekanan Hidrostatis 
Tekanan hidrostatis adalah tekanan dalam zat cair yang diam yang 
disebabkan oleh pengaruh gravitasi pada kedalaman tertentu. Gaya gravitasi 
menyebabkan zat cair dalam suatu wadah selalu tertarik ke bawah seperti 










Rumus Tekanan Hidrostatis ini diperoleh dengan meninjau sketsa balok pada 









Gambar 2.2 Sketsa Balok 
Bayangkan luas penampangnya persegi panjang (luas yang diarsir), yang terletak 
pada kedalaman h di bawah permukaan zat cair (massa jenis =  ). Dengan 
memasukkan volume zat cair di dalam balok p . l . h  ke persamaan (2.1) sehingga 
massa zat cair di dalam balok adalah : 
hlpm ...      (2.3) 
Dengan memasukkan persamaan (2.3) dihasilkan berat zat cair di dalam balok 
adalah 
gmF .  
ghlpF ....      (2.4) 
Dengan memasukkan persamaan (2.4) ke dalam persamaan (2.2) sehingga 
diperoleh tekanan zat cair di sembarang titik pada luas bidang yang diarsir adalah   
A
F







hgph ..      (2.5) 
Jadi, dihasilkan persamaan (2.5) yang merupakan rumus tekanan hidrostatis zat 











hp  : tekanan hidrostatis   (N/m
2
 atau Pa) 
   : massa jenis zat cair    (kg/m3) 
g  : percepatan gravitasi bumi  (m/s
2
) 
h  : kedalaman dari permukaan zat cair (m) 
Dari persamaan ini didapat bahwa tekanan hidrostatis berbanding lurus 
dengan massa jenis zat cair dan kedalaman zat cair tersebut. Jadi tekanan 
hidrostatis pada kedalaman yang sama dalam cairan yang seragam adalah sama.   
Hukum utama tekanan hidrostatis menyatakan bahwa tekanan hidrostatis 
di setiap titik pada bidang datar di dalam zat cair sejenis yang berada dalam 
keadaan seimbang adalah sama besar. Pernyataan ini memberitahukan bahwa 
besar tekanan zat tidak dipengaruhi oleh bentuk bejana yang digunakan untuk 
menampung zat cair.  
Kejadian yang sering terjadi dengan adanya tekanan hidrostatis antara 
lain adalah:  
a) Bendungan air makin ke bawah dibuat makin tebal. 
b) Seorang penyelam akan merasa sakit telinga bila menyelam terlalu dalam. 
2) Hukum Pascal 
Blaise Pascal (1623-1662) mengemukakan suatu hukum yang dikenal 
dengan hukum Pascal, yang berbunyi bahwa ”Tekanan yang diberikan pada zat 
cair dalam suatu ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah dengan sama 
besar”. 






















       (2.6) 
Keterangan: 
2F  gaya yang dihasilkan pada pengisap besar )(N  





2A  luas penampang pengisap besar )(
2m  
1A  luas penampang pengisap besar )(
2m  
Beberapa peralatan yang memanfaatkan Hukum Pascal antara lain :  
a) Dongkrak hidrolik 
Dongkrak hidrolik adalah alat yang digunakan untuk mengangkat mobil 
ketika mengganti ban mobil. Alat ini memanfaatkan dua buah silinder, yaitu 
silinder besar dan silinder kecil. Ketika dongkrak ditekan, minyak pada silinder 
kecil akan tertekan dan mengalir menuju silinder besar. Tekanan pada silinder 
besar akan menimbulkan gaya sehingga dapat mengangkat benda/beban berat. 







p   















b) Mesin hidrolik pengangkat mobil 
Sebuah bengkel mobil besar yang menerima layanan cuci mobil 
mempunyai sebuah alat yang dapat mengangkat mobil yang berat. Mobil ditaruh 
pada ujung silinder besar alat tersebut dan dengan mengangkat tombol mobil 
dapat terangkat keatas dengan mudah.  
c) Pompa hidrolik ban sepeda 
Prinsip kerja pompa hidrolik ban sepeda adalah dengan memberi gaya 
yang kecil pada pengisap kecil sehingga pada pengisap besar akan dihasilkan gaya 








d) Rem piringan hidrolik  
Pemanfaatan hukum Pascal juga diterapkan dalam rem (piringan) 
hidrolik. Rem ini menggunakan fluida minyak. Ketika kaki menginjak pedal rem, 
piston (pipa penghubung) akan menekan minyak yang ada di dalamnya. Tekanan 
ini diteruskan pada kedua piston keluaran yang berfungsi mengatur rem. Rem ini 
akan menjepit piringan logam yang akibatnya dapat menimbulkan gesekan pada 
piringan yang melawan arah gerak piringan sehingga putaran roda berhenti. 
Ketika luas penampang piston pertama (A1) ditekan, maka luas penampang piston 
kedua (A2) akan naik. Dari keadaan ini, berdasarkan hukum pascal dapat 
diperoleh hubungan volume minyak yang didesak sama dengan volume minyak 
yang naik. Jika volume minyak yang didesak (V1) dan volume minyak yang naik 
















       (2.7) 
3) Bejana Berhubungan 
Bejana berhubungan merupakan gabungan dari beberapa bejana, baik 
berlubang sama maupun berbeda yang bersambungan satu sama lain. Apabila 
bejana itu diisi zat cair sejenis dan dalam keadaan seimbang, maka tinggi 
permukaan zat cair pada setiap bejana adalah sama. Keadaan itu disebut dengan 
asas bejana berhubungan. Jika bejana berhubungan tersebut diisi dengan zat cair 
yang berbeda maka tinggi permukaan zat cair dalam bejana berhubungan itu 
















Asas bejana berhubungan ini tidak berlaku apabila: 
a) Bejana diisi dengan zat cair yang tidak sejenis 
b) Tekanan pada masing-masing permukaan bejana tidak sama, misalnya salah 
satu bejana ditutup. 
c) Terdapat pipa kapiler (pipa berlubang sempit) 
Contoh alat-alat yang memanfaatkan asas bejana berhubungan adalah: 
a) Ceret 
b) Tangki air dan pipa air mancur 
c) Jaringan pipa ledeng air minum ke rumah-rumah 
d) Waterpas  
4) Hukum Archimedes 
Hukum Archimides berbunyi : “Suatu benda yang dicelupkan sebagian 
atau seluruhnya di dalam suatu zat cair akan mengalami gaya ke atas yang 
besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”.  
Secara matematis, hukum Archimedes dapat dituliskan: 
           (2.8) 
 
Berat zat cair yang dipindahkan  
gmW f .  
gVW ff ..      
Karena Volume zat cair yang dipindahkan = Volume benda, maka : 
gVW bf ..          (2.9) 
Keterangan: 
AF         =       Gaya ke atas (N) 
f  = Massa jenis zat cair (kg/m
3
) 
b  =  Massa jenis benda (kg/m
3
) 
fV  = Volume zat cair yang dipindahkan 
g          =       Percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
bV         =       volume benda yang dipindahkan (m
3
) 





Alat-alat yang bekera berdasarkan hukum Archimedes antara lain: 
a) Jembatan Ponton 
Beberapa drum kosong yang tertutup rapat disusun secara berjajar dan di 
atasnya diletakan papan untuk berjalan. Drum kososng akan mengapung dalam air 
karena drum kosong memiliki rongga yang berisi udara di dalamnya. 
b) Hidrometer 
Hidrometer adalah alat yang dipakai untuk mengukur massa jenis zat 
cair.  
c) Kapal Laut 
Kapal laut terbuat dari besi yang mempunyai massa jenis lebih besar 
daripada massa jenis air. Tetapi kapal ternyata tidak tenggelam dalam air karena 
kapal laut memiliki rongga sehingga kapal dapat mendesak volume air yang lebih 
besar. Hal ini dapa menyebabkan gaya apung yang dialami kapal menjadi sangat 
besar. Gaya apung ini dapat mengimbangi berat kapal sehingga kapal dapat 
mengapung. 
d) Galangan Kapal 
Galangan kapal merupakan sebuah tempat untuk memperbaiki bagian 
bawah kapal. Pertama kali, galangan berisi penuh dengan air sehingga kapal dari 
laut bisa masuk ke dalamnya. Selanjutnya, ketika kapal sudah berada di galangan, 
air di dalam galangan dikeluarkan sehingga galangan terangkat naik. Galangan 
bisa naik karena mendapat gaya apung. Selanjutnya, bagian bawah kapal bisa 
diperbaiki dengan baik.  
e) Kapal Selam 
Pada dasarnya, sebuah kapal selam mempunyai sebuah bagian yang 
disebut bagian pemberat. Bagian pemberat ini berupa sebuah tangki yang dapat 
diisi dengan air. Ketika ingin menyelam ke dalam laut, bagian pemberat ini diisi 
dengan air laut, sehingga gaya ke atas yang bekerja pada kapal lebih kecil 
daripada berat kapal selam. Akibatnya, kapal tenggelam. Ketika ingin muncul ke 
permukaan, air yang mengisi bagian pemberat dikeluarkan, sehingga kapal bisa 
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f) Balon Udara 
Balon udara memang bukan terjadi di air tetapi udara bisa dianalogikan 
dengan air. Karena itu, untuk memahami balon udara, kita bisa anggap udara di 
dalam balon dan di atmosfer ini adalah zat cair. Ketika sebuah balon udara diisi 
dengan gas yang massa jenisnya lebih kecil dari massa jenis udara, maka berat 
udara yang didesak oleh ukuran balon yang besar itu sama dengan gaya apung 
udara terhadap balon. Akibatnya, setelah gaya apung lebih besar dari gaya berat 
balon, maka balon pun bisa terangkat ke udara 
5) Benda Terapung, Melayang dan Tenggelam 
Jika suatu benda dimasukkan ke dalam zat cair, maka ada tiga 
kemungkinan yang dialami benda itu, yaitu terapung, tenggelam atau melayang.  
a) Benda Mengapung 
Benda dikatakan terapung jika sebagian benda masih muncul di atas 
permukaan zat cair karena massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis air 
seperti ditunjukkan pada gambar 2.4. Benda terapung maka: c >b. Benda 
terapung tentunya dalam keadaan setimbang, sehingga berlaku : FA = W 
 







Gambar 2.4 Benda Terapung 
b) Benda Tenggelam 
Benda dikatakan tenggelam jika benda berada di dasar zat cair karena 
massa jenis benda lebih besar dari massa jenis zat cair seperti ditunjukkan pada 
gambar 2.5. Benda tenggelam maka: 
FA < W 
f . Vb . g < b . Vb . g   
c < b 
 c = b  
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Gambar 2.5 Benda Tenggelam 
c) Benda Melayang 
Benda dikatakan melayang jika benda berada di dalam zat cair, tetapi 
tidak berada di dasar zat cair karena massa jenis benda sama dengan massa jenis 
zat cair. Benda melayang di dalam zat cair berarti benda tersebut dalam keadaan 
setimbang seperti ditunjukkan pada gambar 2.6. 
FA = W 
c . Vb . g  =  b . Vb . g 






Gambar 2.6 Benda Melayang 
d. Tekanan Pada Zat Gas 
Tepat diatas permukaan air laut, atmosfer memiliki kerapatan yang 
paling besar. Semakin tinggi dari permukaan air laut, semakin kecil kerapatan 
atmosfernya. Udara dan gas-gas lainnya yang menyusun atmosfer adalah memiliki 
massa. Udara dan gas-gas juga ditarik oleh gaya gravitasi bumi. Oleh sebab itu 
atmosfer juga melakukan gaya. Gaya tersebut menghasilkan tekanan pada 
permukaan bumi dan segala sesuatu di bumi termasuk manusia. Tekanan udara 
disekitar kita ini biasa disebut juga sebagai tekanan atmosfer. Besarnya tekanan 
w 





udara pada suatu tempat dapat diukur dengan barometer. Menurut jenisnya, 
barometer dibedakan menjadi barometer raksa dan barometer logam.  
Apabila tekanan udara dipermukaan laut 76 cmHg, tinggi suatu tempat 
diukur dari permukaan laut dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
h = (76 – pbar) x 100 m/cmHg     (2.13) 
keterangan: 
h     = tinggi tempat yang diukur (m) 
pbar = tekanan udara di suatu tempat yang ditunjukkan barometer (cmHg) 
Beberapa contoh alat yang memanfaatkan tekanan udara dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu: sedotan minuman, alat suntik, pengisap karet, 
pernapasan manusia dan pembersih vakum. 
Hukum Boyle berkaitan dengan tekanan gas dalam ruang tertutup. 
Menurut hukum Boyle, perkalian antara tekanan dan volum gas dalam ruang 







      (2.14) 
dengan : p = tekanan (N/m
2
) 
  V = volume gas )( 3m  
C = konstanta (Nm) 
Hukum Boyle berlaku apabila: 
1) Suhu gas tetap selama percobaan 
2) Tidak ada reaksi kimia di dalam gas 
3) Gas tidak jenuh 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan perbandingan, perlu dikemukakan penelitian terdahulu 
yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan, agar dapat 
member gambaran yang jelas. Penelitian yang terkait dengan penggunaan 
pendekatan Quantum Learning pernah dilakukan oleh Harti dengan judul 





dari Motivasi Belajar pada Pokok Bahasan Cahaya di SMP N 2 Sumberlawang 
Sragen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Quantum 
Learning lebih berpengaruh pada prestasi belajar siswa daripada metode simulasi 
peran. Berbeda dengan penelitian ini pembelajaran dengan pendekatan Quantum 
Learning yang dibandingkan dengan pendekatan Ketrampilan Proses. Dengan 
pendekatan Quantum Learning, suasana belajar dibuat menyenangkan dengan 
adanya iringan music sehingga membuat siswa lebih semangat dan dapat 
mempertajam pemahaman dan daya ingat siswa. 
Penelitian yang terkait dengan pendekatan Ketrampilan Proses pernah 
dilakukan oleh Yustami (2005) yang berjudul ”Penerapan Ketrampilan Proses 
Sains Meningkatkan Pemahaman Konsep Fluida Statik pada Siswa Kelas II 
SMA”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Subyek 
penelitian dikelompokan menjadi dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan metode 
konvensional dan kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan ketrampilan proses sains melalui metode praktikum. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendekatan kerampilan proses sains yang berbasis 
eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Perbedaan dengan 
penelitian ini adalah pada metode mengajarnya, dalam penelitian ini metode yang 
digunakan adalah metode demonstrasi. 
Penelitian lain yang terkait dengan penggunaan pendekatan Quantum 
Learning dan Ketrampilan Proses pernah dilakukan oleh Dwi Astuti. Dalam 
penelitiannya disimpulkan pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning 
menghasilkan kemampuan kognitif siswa yang lebih baik dibandingkan dengan 
Pendekatan Ketrampilan Proses (Dwi Astuti, 2009). Perbedaannya dengan 
penelitian ini terletak pada metodenya yaitu menggunakan metode demonstrasi. 
Sedangkan penelitian ini ditinjau pemberian tugas. 
Penelitian yang terkait dengan metode demonstrasi pernah dilakukan 
oleh Wawan Dwi Cahyono (2007) dengan judul ”Penggunaan Pendekatan 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Metode Demonstrasi dan Diskusi 





berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara metode mengajar 
dengan kreativitas terhadap prestasi belajar Fisika. Perbadaan dengan penelitian 
ini adalah pada tinjauan yang digunakan, dalam penelitian ini ditinjau dari 
pemberian tugas. 
Penelitian yang terkait dengan pemberian tugas pernah dilakukan oleh 
Daru Wahyuningsih (2007) dengan judul ”Pengaruh Metode Pemberian Kuis, 
Pemberian Tugas, dan Kemampuan Menalar terhadap Prestasi Belajar Dalam 
Pembelajaran Bahasa Pemrograman Turbo Pascal”. Penelitian ini berhasil 
menunjukkan bahwa dengan adanya metode pemberian tugas, kuis dan 
kemampuan menalar siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Pemberian tugas menyebabkan siswa lebih giat belajar dan bekerja secara aktif 
daripada dengan mendengarkan secara pasif. 
 
C. Kerangka Berfikir 
1. Pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Quantum Learning dan Ketrampilan Proses. Pendekatan Quantum Learning  
melalui metode demonstrasi diberikan kepada kelas eksperimen, sedangkan kelas 
kontrol diberi perlakuan berupa pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode 
demonstrasi  . 
Untuk Pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi, 
suasana lingkungan belajar dibuat menyenangkan dan menekankan pada desain 
ruang dan musik karena semua itu dinilai mempengaruhi peserta didik dalam 
menerima, menyerap dan mengolah informasi. Dengan ini diharapkan siswa dapat 
belajar dengan mencoba sendiri konsep yang dipelajari dengan suasana santai 
sehingga akan berdampak baik pada kemampuan kognitif siswa.  
Sedangkan dalam pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode 
demonstrasi, pembelajaran dilakukan dengan suasana tenang tanpa ada iringan 





mencatat di papan tulis. Dalam pendekatan Keterampilan Proses siswa dilibatkan 
dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa menjadi aktif, yang mendukung 
lancarnya kegiatan belajar mengajar. Dengan ini siswa belajar dengan mencoba 
sendiri konsep yang dipelajari dengan suasana tenang dan serius sehingga akan 
berdampak baik pada kemampuan kognitif siswa. Dari penjelasan diatas, diduga 
bahwa siswa yang diberi pembelajaran pendekatan Quantum Learning 
mempunyai kemampuan kognitif Fisika lebih baik daripada siswa yang diberi 
pembelajaran dengan pendekatan Ketrampilan Proses. 
2. Pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian tugas kelompok 
terhadap kemampuan kognitif siswa siswa. 
Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 
menugaskan siswa mempelajari sesuatu yang harus dilaporkan. Metode pemberian 
tugas dapat bervariasi bentuknya, bisa dalam bentuk tugas individu ataupun 
kelompok. Pemberian tugas secara kelompok merupakan bentuk tugas yang 
dikerjakan oleh sejumlah siswa yang telah dibentuk sebelum proses belajar 
mengajar dilaksanakan. Dalam teknik pemberian tugas secara kelompok, antar 
siswa dapat melaksanakan diskusi dengan teman-temannya untuk menyelesaikan 
dan mengerjakan tugas yang telah diberikan. Hal ini menyebabkan pemahaman 
masing-masing siswa terhadap konsep yang dipelajari semakin baik. 
  Pemberian tugas secara individu merupakan suatu bentuk pemberian 
tugas yang dikerjakan setiap siswa yang ikut dalam proses belajar mengajar. 
Dalam pelaksanaannya siswa mengerjakan tugas secara mandiri dan tidak 
berdiskusi dengan teman-temannya sehingga tugas individu dapat melatih siswa 
belajar mandiri.  
  Dari pemikiran di atas, dapat diasumsikan bahwa pemberian tugas baik 
individu maupun kelompok akan membantu proses belajar mengajar dan dapat 
digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan mata pelajaran Fisika yang 
dicerminkan dalam kemampuan kognitif fisika siswa. Adanya perbedaan proses 
penyelesaian tugas yang dilakukan oleh siswa pada pemberian tugas secara 
kelompok dan individu, hal ini menyebabkan adanya perbedaan pengaruh 





siswa dan diduga bahwa siswa yang diberi tugas individu akan mempunyai 
kemampuan kognitif Fisika yang lebih baik daripada siswa yang diberi tugas 
kelompok. 
3. Interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Pembelajaran Fisika melalui metode demonstrasi dengan pendekatan 
Quantum Learning dan Ketrampilan Proses ditinjau dari pemberian tugas Fisika 
siswa menitikberatkan pada keaktifan siswa dalam menemukan konsep. 
Pencapaian hasil belajar pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan  kognitif 
Fisika siswa. Dengan pendekatan dan metode pembelajaran yang baik serta 
didukung dengan adanya pemberian tugas maka akan memberikan pengaruh 
positif yaitu meningkatnya kemampuan kognitif siswa. Pengaruh kedua faktor 
tersebut dapat berinteraksi satu sama lain terhadap kemampuan kognitif  Fisika 
siswa. Untuk lebih jelasnya, kerangka berpikir di atas disajikan dalam skema pada 
















Gambar 2.7. Paradigma Penelitian 
Kemampuan 





























D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat dirumuskan hipotetis 
sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui  
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian 
tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa. 
3. Ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 TRUCUK, sedangkan kelas yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah kelas VIII tahun ajaran 2010/2011. 
Dipilihnya SMP N 1 Trucuk sebagai tempat penelitian karena memiliki fasilitas 
yang mendukung untuk pelaksanaan penelitian.  
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok perlakuan yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut dilihat terlebih 
dahulu perbedaan keadaan awalnya, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda. 
Pada kelompok eksperimen menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui 
metode demonstrasi, sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi. Pada akhir penelitian kedua 
kelompok diukur kemampuan akhir kognitifnya melalui tes. Hasil pengukuran 
digunakan sebagai data penelitian dan kemudian diolah serta dianalisis hasilnya 
untuk menemukan jawaban atas masalah yang diajukan. 
 Dalam penelitian digunakan desain faktorial 2 x 2. Adapun desain faktorial 
dari penelitian ini adalah seperti pada tabel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1. Desain Faktorial 2 x 2 
 Pemberian Tugas ( B ) 















C. Populasi, Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 1 
TRUCUK  Tahun ajaran 2009/2010 yang terdiri dari 5 kelas. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel penelitian ini terdiri dari empat kelas saja yang diambil secara 
Random Sampling. Kelas VIII C dan VIII E sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas VIII A dan VIII D sebagai kelompok kontrol. 
3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini sampel diambil empat kelas secara Random 
Sampling, dua kelas sebagai kelompok eksperimen dan dua kelas yang sebagai 
kelompok kontrol. 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
a) Pendekatan pembelajaran Fisika 
1) Definisi Operasional: Pendekatan pembelajaran Fisika adalah jalan atau arah 
yang ditempuh oleh guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran Fisika, dilihat dari sudut bagaimana 
materi itu disusun dan disajikan. 
2) Skala Pengukuran      : nominal, dengan dua kategori, yaitu: 
(a) Pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi 
(b) Pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi  
b) Pemberian Tugas 
1) Definisi operasional: Pemberian tugas adalah cara penyajian bahan, di mana 
guru-guru menugaskan kepada siswa untuk 
mempelajari sesuatu, kemudian harus 
dipertanggungjawabkan, dengan tujuan agar siswa 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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2) Skala Pengukuran : nominal dengan dua kategori yaitu: 
(a) Pemberian tugas secara individu 
(b) Pemberian tugas secara kelompok 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa 
Kemampuan kognitif ditunjukkan dari nilai siswa mengerjakan soal kognitif. 
a) Definisi operasional : kemampuan kognitif siswa  adalah hasil yang telah 
dicapai peserta didik pada aspek kognitif setelah 
mengikuti proses pembelajaran.  
b) Indikator                    : nilai mata pelajaran Fisika pada pokok bahasan 
Tekanan 
c) Skala Pengukuran      : interval 
 
E. Teknik Pengambilan Data 
Macam-macam teknik pengambilan data antara lain: angket, wawancara, 
observasi, tes dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data 
yang digunakan: 
 
1.  Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui kesamaan keadaan 
awal antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, teknik ini dilakukan 
dengan mengumpulkan nilai siswa sebelumnya yaitu nilai tes pokok bahasan 
sebelum materi Tekanan yaitu pada pokok bahasan Gaya. 
 
2. Teknik Tes 
Suharsimi Arikunto (1998: 127) menyatakan bahwa, “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 





individu atau kelompok”. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data 
kemampuan kognitif akhir  Fisika siswa. Teknik tes ini menggunakan tes yang 
dibuat peneliti yang berupa tes obyektif dengan alternatif jawaban pada konsep 
Tekanan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang berupa instrumen 
pelaksanaan penelitian dan instrumen pengambilan data. Instrumen pelaksanaan 
penelitian meliputi Satuan Pembelajaran (SP), Rencana Pembelajaran (RP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS), tugas, dan alat demonstrasi. Sedangkan instrumen 
pengambilan data meliputi instrumen tes kemampuan kognitif Fisika pada pokok 
bahasan Tekanan. Sebelum digunakan, tes tersebut diuji cobakan atau ditryoutkan 
terlebih dahulu di SMP N 2 TRUCUK. 
 
G.  Uji Coba Instrumen 
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah soal yang dibuat sudah valid ataukah belum. Artinya apakah 
soal yang sudah dibuat sudah dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur atau 
belum. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas item. 
Validitas item adalah sebuah item yang memiliki validitas yang tinggi jika skor 
pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total. Oleh karena itu untuk 
mengetahui validitas item dapat digunakan korelasi, dalam penelitian ini 
menggunakan korelasi point biserial: 













pbi    :  koefisien korelasi point biserial  
Mp  : mean skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari 
validitasnya   
Mt    :  mean skor total 
St     :  standar deviasi dari skor total 
p      :  proporsi siswa yang menjawab benar 
q     :  proporsi siswa yang menjawab salah ( q = 1- p ) 
                      (Suharsimi Arikunto, 2001 : 76) 
dengan kriteria validitas adalah sebagai berikut : 
soal dinyatakan valid jika  
pbi  ≥ rtabel 
soal dinyatakan tidak valid jika 
pbi  < rtabel  
Artinya dari hasil perhitungan validitas item tersebut kemudian dikonsultasikan 
dengan harga r. Jika γ Point Biserial lebih besar dari harga r tabel, maka korelasi 
tersebut signifikan, berarti item soal tersebut adalah valid. Apabila harga γ Point 
Biserial lebih kecil dari r tabel, berarti korelasi tersebut tidak signifikan maka item 
soal tersebut dikatakan tidak valid. 
Hasil tes uji coba  kemampuan kognitif, dari 40 soal yang diujicobakan, 
setelah dilakukan analisis untuk mengetahui kevalidan dari masing-masing soal 
diperoleh hasil sebagai berikut: 30 soal tergolong valid, yaitu nomor 1, 2, 3, 5, 6, 
7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 32, 33, 34, 
36, 38, dan 39; 10 soal yang tergolong invalid, 4, 10, 17, 20, 30, 31, 35, 37, 38, 
dan 39 yang dapat dilihat pada lampiran 13   halaman 169 . 
2. Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah soal yang dibuat 
sudah dapat dipercaya atau belum. Artinya soal itu dapat memberikan hasil yang 
tetap apabila diteskan berkali-kali atau tidak. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai taraf kepercayaan (reliabilitas) yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Atau seandainya terjadi perubahan maka 
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perubahannya sangat kecil, sehingga perubahan tersebut tidak berarti. Untuk 
mengetahui ketetapan ini dapat dilihat dari kesejajaran hasil, yaitu dengan 
menggunakan korelasi. Oleh karena itu untuk menghitung reliabilitas tes yang 


















r11     : reliabilitas tes secara keseluruhan 
n       : banyaknya item pertanyaan 
p       : proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
q       : proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 
S       : standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
Σpq   : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
(Suharsimi Arikunto, 2001 : 96) 
soal dikatakan reliabel jika tabelhitung rrr 11  
Adapun kriteria reliabilitas (r11) adalah : 
0,00  r11 < 0,20 : reliabilitas sangat rendah 
0,20  r11 < 0,40 : reliabilitas rendah 
0,40  r11 < 0,60 : reliabilitas cukup 
0,60  r11 < 0,80 : reliabilitas tinggi 
0,80  r11 < 1,00 : reliabilitas sangat tinggi atau sempurna 
Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui realibilitas dari keseluruhan 
soal uji coba, diperoleh hasil bahwa untuk soal uji coba  kemampuan kognitif r11 
(reliabilitas instrumen) lebih besar dari r tabel (0,873 > 0,320), sehingga soal 
dikatakan reliabel dengan tingkat realibilitas tinggi. Untuk gambaran yang lebih 
jelas dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 169    . 
3. Indeks Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index), yang disimbulkan P. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal.  Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
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mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa 
untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar 
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena diluar jangkauannya. Menguji taraf kesukaran tiap soal 
digunakan rumus : 
Js
B
P   
dengan : 
P  : indeks kesukaran 
B  : banyaknya siswa yang menjawab benar 
Js  : jumlah peserta  
(Suharsimi Arikunto, 2001: 210) 
Penggolongan derajat kesukaran suatu soal tes adalah sebagai berikut : 
1) Jika : 0,00   P   0,30 , maka soal  dikatakan sukar 
2) Jika : 0,30   P   0,70 , maka soal dikatakan sedang 
3) Jika : 0,70   P   1,00, maka soal dikatakan mudah  
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif Fisika siswa dari 40 soal yang 
diuji cobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kesukaran dari 
masing-masing item diperoleh hasil sebagai berikut : 7 soal dikategorikan mudah, 
yaitu nomor 3, 7, 8, 14, 19, 21, 36; 24 soal dikategorikan mempunyai tingkat 
kesukaran sedang  yaitu nomor 1, 2, 5, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 
26, 27, 28, 29, 32, 34, 35, 37, 40; dan 9 soal dikategorikan mempunyai tingkat 
kesukaran sukar, yaitu nomor 4, 6, 12, 17, 30, 31, 33, 38, 39. Untuk gambaran 
yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 169    . 
4. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi disingkat D. Untuk menentukan daya pembeda, 
seluruh peserta tes dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok 
  
62 
bawah. Seluruh peserta tes diurutkan mulai dari skor teratas sapai terendah. 










D   
Keterangan : 
D  : Daya pembeda  
JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA  : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 












P  : Proporsi peserta bawah yang menjawab benar 
Penggolongan daya pembeda suatu soal tes adalah sebagi berikut : 
1) 0,00   D   0,20, maka soal mempunyai daya pembeda jelek 
2) 0,20   D   0,40, maka  soal mempunyai daya pembeda cukup 
3) 0,40   D   0,70, maka  soal mempunyai daya pembeda baik 
4) 0,70   D   1,00, maka  soal mempunyai daya pembeda baik sekali  
D : negatif, semuanya tidak baik jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang saja. 
      (Suharsimi Arikunto, 2001 : 216)   
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif, dari 40 soal yang diujicobakan, 
setelah dilakukan analisis untuk mengetahui daya pembeda dari masing-masing 
item diperoleh hasil sebagai berikut: 20 soal mempunyai daya pembeda baik yaitu 
nomor 1, 2, 6, 8, 9, 11, 14, 16, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 32, 33, 34, 36, dan 40 ; 
10 soal mempunyai daya pembeda cukup, yaitu nomor 3, 5, 7, 12, 13, 15, 18, 25, 
26, dan 29 ; 10 soal mempunyai daya pembeda jelek, yaitu nomor 4, 10, 17, 20, 
30, 31, 35, 37, 38, dan 39. Untuk gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran 13 halaman 169   . 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
atau tidak normal, maka digunakan uji Liliefors, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut ini : 






1  dengan X dan SD berturut-turut merupakan rerata 
dan simpangan baku. 
2) Data dari sampel kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku. 
Kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z Zi) 
4) Menghitung perbandingan antara nomor subyek dengan jumlah subyek n 




i : cacah Z dimana Z<Zi 
n : cacah semua observasi n. 
5) Mencari selisih antara F (Zi) – S (Zi) dan ditentukan harga mutlaknya. 
6) Ambil harga terbesar diantara harga mutlaknya dan disebut L0, dengan 
rumus: L = maks F(Z i ) – S(Z i ) | 
Keterangan:  
F(Zi) : Bilangan baku yang menggunakan daftar distribusi normal 
S(Zi) : Perbandingan nomer subyek dengan jumlah subyek 
Zi      : Skor standar  
: 
SD
XX i  , ( X  dan SD masing-masing merupakan rata-rata dan 





7) Daerah kritik 
DK =  nobs LLL ,  
8) Keputusan uji 
Jika Lobs   L:n; maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Jika Lobs  > L:n; maka sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi 
normal. 
   (Sudjana , 1992 : 466 - 467) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas disini digunakan untuk menguji apakah variansi-
variansi kedua distribusi sama atau tidak, maka digunakan metode Bartlet, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut ini : 
1) Membuat tabel kerja . 




 fj log sj
2 
      
2)  Menghitung c, dengan rumus sebagai berikut : 



















3)  Menghitung MSerr : 


















4) Menghitung 2 : 




   
    s
2
j = SSj /(nj-1). 
    fj   = nj – 1 
   k  = cacah sampel/group. 
    fj  = frekuensi tiap sampel. 
    f  = frekuensi total sampel. 
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5)  Membandingkan harga 2 dengan tabel . 
6)  Membuat keputusan uji : 
 Jika 2  2j; k-1 maka H0 ditolak untuk  = 0.05 (kedua populasi 
tidak homogen). 
  Jika 2   2j; k-1 maka H0 diterima untuk  = 0.05 (kedua populasi 
homogen) 
2. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Sebelum diadakan perlakuan terhadap sampel yang akan diteliti maka 
dicari dahulu kesamaan keadaan awal antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dengan menggunakan uji-t dua ekor. Prosedur uji-t dua ekor adalah  
a. Hipotesis 
H0 : 21    : tidak ada perbedaan keadaan awal antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. 
H1 : 21    : ada perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen    
dengan kelompok kontrol. 





































Skor rata-rata kelas eksperimen 
Skor rata-rata kelas kontrol 
Simpangan baku 
Jumlah sampel kelas eksperimen 
Jumlah sampel kelas control 
Kriteria :  Jika thitung < ttabel maka keadaan awal siswa kelas eksperimen sama 
dengan keadaan awal siswa kelas kontrol 
 ( Sudjana, 1996: 239). 
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3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Berbeda 
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data sampel digunakan analisis 
variansi (ANAVA) dua jalan dengan frekuensi sel tak sama, karena yang akan 
dicari adalah pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada dua 
faktor yaitu pendekatan pembelajaran (A) dan pemberian tugas (B). Analisis 
variansi dua jalan tersebut digunakan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang 
diajukan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah ANAVA dua jalan dengan 
isi sel tak sama. Langkah-langkah ANAVA dua jalan sel tak sama menurut 
Budiyono  (2004 : 227 – 233)  sebagai berikut : 
Asumsi : 
 Populasi-populasi berdistribusi normal 
 Populasi-populasi bervariansi sama 
 Sampel dipilih secara acak 
 Variabel terikat berskala pengukuran interval. 
 Variabel bebas berskala pengukuran nominal. 
1) Model 
Xijk =  + i + j + ij + ijk . 
dengan : 
Xijk : Pengamatan ke-k dibawah faktor A kategori i, faktor B kategori j. 
 : Rerata besar 
i : Efek faktor A kategori i 
j : Efek faktor B kategori j 
ij : Interaksi faktor A dan B 
ijk : Galat yang berdistribusi normal N (0, 
2
) 
i : 1,2, …, p ; p = cacah kategori A 
j : 1,2, …, q ; q = cacah kategori B 
k : 1,2, …, n ; n = cacah kategori pengamatan setiap sel 
2) Notasi dan tata letak data 
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Notasi dan tata letak anava dua jalan 2 x 2 dapat dilihat pada tabel 3.2 
Tabel 3.2. Notasi dan Tata Letak Data 
         B  
1B  2B  
1A  1A 1B  1A 2B  




(1) HoA : i = 0 untuk setiap i = 1,2,3, …,p. Berarti tidak  ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning melalui 
metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa. 
        H1A : i    0 untuk paling sedikit satu harga i yang tidak nol. Berarti: 
Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan 
Proses melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa 
(2) HoB :  j = 0 untuk setiap j = 1,2,3 …,q. Berarti tidak  ada perbedaan 
pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian tugas 
kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa. 
H1B :  j  0 untuk paling sedikit satu j yang tidak nol. Berarti ada 
perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian 
tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif siswa. 
(3) HoAB :   ij = 0 untuk setiap i = 1,2,…,p dan j = 1,2,….,q. Berarti 
Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif . 
H1AB :   ij  0 untuk paling sedikit ada satu ()ij yang tidak nol. 
Berarti ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 













hn  : rataan harmonik frekuensi sel  
nij : ukuran sel ij (sel pada baris ke-i dan kolom ke-j  

ij













XSS : jumlah kuadrat devasi data amatan pada sel ij 
ijAB  : rataan pada sel ij    

ij
ijABG  : jumlah rataan semua sel  
Data kemampuan kognitif siswa dapat dilihat pada tabel 3.3  






nij n11 n12 
ΣXij  11X   12X  








Cij C11 C12 
SSij SS11 SS12 
A2 
n2j n21 n22 
ΣX2j  21X   22X  







22X    
C2j C21 C22 
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SS2j SS21 SS22 
Dimana: 
A    :  Pendekatan pembelajaran  
A1 : Pembelajaran dengan pendekatan Quantum Learning melalui  
metode demonstrasi 
A2 : Pembelajaran dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui  
metode  demonstrasi 
B    : Pemberian tugas 
B1   :  Pemberian tugas individu 
B2   :  Pemberian tugas kelompok 
Untuk data dari jumlah AB dapat dilihat dalam tabel 3.4  
(2) Tabel 3.4 . Jumlah AB 
B 




A1 A1 B1 A1 B2 A1' 
A2 A2 B1 A2 B2 A2' 
Total B1' B2' G' 








































N  = Jumlah cacah pengamatan semua sel 
2G  = Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
2
iA  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i 
2
jB  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j 
2
ijAB   = Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
(b) Jumlah kuadrat 
JKA   = hn   [    (3) -(1) ] 
JKB    = hn   [   (4)  -(1) ] 
JKAB = hn   [  (5) -(4) -(3) +(1) ] 

















 = Rerata harmonik cacah pengamatan sel 
(c) Derajat kebebasan 
dkA  = p – 1   
dkB  = q – 1   
dkAB = (p – 1)(q – 1)  
dkG  = N - pq 
dkT  = N – 1 
(d) Rerata kuadrat 
RKA  = JKA/dkA 





RKAB = JKAB /dkAB 
RKG  = JKG /dkG 
(e) Statistik uji 
FA =  RKA / RKG 
FB =  RKB / RKG  
FAB =  RKAB / RKG 
c) Daerah kritik 
DKA      = FA > pqNpF  ,1;  
DKB  = FB > pqNpF  ,1;  
DKAB = FAB > pqNqpF  ),1)(1(;  
d) Keputusan uji 
H0A ditolak jika FA > pqNpF  ,1;  
H0B ditolak jika FB > pqNpF  ,1;  
H0AB ditolak jika FAB > pqNqpF  ),1)(1(;  
e) Rangkuman anava ditunjukkan seperti pada tabel 3.5  
Tabel 3.5. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Frekuensi Sel Tak Sama 
Sumber 
variansi 






































< atau >  
< atau >  
< atau >  
- 
Total JKT N-1 - - - - 
b. Uji Pasca Analisis Variansi 
  Untuk menyelidiki lebih lanjut rerata yang berbeda dan rerata yang 
sama dilakukan pelacakan rerata menggunakan  analisis Komparansi Ganda, 
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menggunakan metode Scheffe. Prosedur uji ini menurut Budiyono (2004: 213-
215) sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
  H0  : 1 = 2 
   HA : 1 ≠ 2 
2) Digunakan tingkat signifikasi  = 5 % 
3) Statistik Uji 
Untuk komparasi rerata antar baris, antar kolom, dan antar sel 
digunakan statistik uji sebagai berikut : 
a) Komparasi antar baris 


























b) Komparasi antar kolom 


























c) Komparasi antar sel 
























   Fi.-j.   = Uji statistik komparasi antar baris 
   F.i-.j   = Uji statistik komparasi antar kolom 
Fij-kl  = Uji statistik komparasi antar sel 
Xi.      = Rerata pada baris ke i 
Xj.      = Rerata pada baris ke j 
X.i     = Rerata pada kolom ke i 
X.j     = Rerata pada kolom ke j 
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Xij     = Rerata pada sel ke ij 
Xkl     = Rerata pada sel ke kl 
ni.     = Cacah observasi pada baris ke i 
nj.     = Cacah observasi pada baris ke j 
n.i     = Cacah observasi pada kolom ke i 
n.j     = Cacah observasi pada kolom ke j 
nij    = Cacah observasi pada sel ke ij 
nkl    = Cacah observasi pada sel ke kl 
4) Daerah Kritik 
a) Komparasi antar baris  : DKi.-j. = Fi.-j. ≥ (p–1) F ; p-1, N-pq 
b) Komparasi antar kolom: DK.i-.j = F.i-.j ≥ (q–1) F ; q-1, N-pq 








A. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah penggunaan pendekatan Quantum 
Learning dan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode mengajar dan 
pemberian tugas, variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif Fisika siswa 
pada pokok bahasan tekanan.  
Pada penelitian ini jumlah siswa yang dilibatkan sebanyak 154 siswa dari 
kelas VIII-A berjumlah 36, VIII-C berjumlah 40, VIII-D berjumlah 40 siswa dan 
VIII-E berjumlah 38 siswa yang mengikuti pengajaran di SMPN 1 TRUCUK 
tahun pelajaran 2010/2011. Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas 
data keadaan awal fisika siswa yang diambil dari nilai hasil ulangan pada pokok 
bahasan gaya dan data kemampuan kognitif fisika siswa pada materi tekanan yang 
diperoleh dari pemberian tes kemampuan kognitif siswa kepada responden. Secara 
rinci data tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Data Keadaan Awal Siswa 
Nilai keadaan awal yang digunakan adalah nilai hasil ulangan pada 
pokok bahasan gaya. Deskripsi data keadaan awal siswa ditunjukkan pada tabel 
4.1. Untuk keterangan lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 

























Distribusi frekuensi keadaan awal siswa pada kelas eksperimen disajikan 
pada tabel 4.2. Kemudian untuk distribusi keadaan awal siswa pada kelas kontrol 
disajikan pada tabel 4.3. Untuk lebih jelasnya disajikan pula histogram dari 




Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Keadaan  Awal Kelas Eksperimen 
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 34-42 38 2 2,56% 
2 43-51 47 4 5,13% 
3 52-60 56 14 17,95% 
4 61-69 65 23 29,49% 
5 70-78 74 22 28,21% 
6 79-87 83 10 12,82% 
7 88-96 92 3 3,85% 



















Gambar 4.1. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan 
                            Awal Siswa Kelas Eksperimen 
 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Kelas Kontrol  
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 35-43 39 4 5,26% 
2 44-52 48 9 11,84% 
3 53-61 57 12 15,79% 
4 62-70 66 16 21,05% 
5 71-79 75 26 34,21% 
6 80-88 84 7 9,21% 
7 89-97 93 2 2,63% 





















Gambar 4.2. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan 
                            Awal Siswa Kelas Kontrol  
 
2. Data Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
Data nilai kemampuan kognitif Fisika diperoleh setelah siswa mendapat 
perlakuan, untuk kelas eksperimen diberi pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
Quantum Learning, sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran Fisika dengan 
pendekatan Ketrampilan Proses. Data nilai kemampuan kognitif Fisika siswa 
diambil dari nilai evaluasi pokok bahasan Tekanan seperti pada tabel 4.4 dibawah. 

























Distribusi frekuensi dan gambaran yang jelas mengenai kemampuan 
kognitif Fisika siswa kelas eksperimen dan kontrol disertai pemberian tugas 
kelompok dan individu dapat dilihat pada tabel 4.5, 4.6, 4.7, dan 4.8, kemudian 





Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
       Kelas  Eksperimen disertai Pemberian Tugas Individu 
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 53-60 56,5 2 5,0% 
2 61-68 64,5 2 5,0% 
3 69-76 72,5 3 7,5% 
4 77-84 80,5 16 40,0% 
5 85-92 88,5 10 25,0% 
6 93-100 96,5 7 17,5% 























Gambar 4.3. Histogram Distribusi Nilai kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelas Eksperimen disertai Pemberian Tugas Individu 
 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
    Kelas  Eksperimen disertai Pemberian Tugas Kelompok 
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 53-59 56 2 5,26% 
2 60-66 63 4 10,53% 
3 67-73 70 6 15,79% 
4 74-80 77 6 15,79% 
5 81-87 84 13 34,21% 
6 88-94 91 7 18,42% 



















Gambar 4.4. Histogram Distribusi Nilai kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
Kelas Eksperimen disertai Pemberian Tugas Kelompok 
 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
 Kelas  Kontrol disertai Pemberian Tugas Individu 
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 40-48 44 1 2,78% 
2 49-57 53 2 5,56% 
3 58-66 62 5 13,89% 
4 67-75 71 6 16,67% 
5 76-84 80 13 36,11% 
6 85-93 89 9 25,00% 


















Gambar 4.5. Histogram Distribusi Nilai kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelas Kontrol disertai Pemberian Tugas Individu 
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Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa  
                         Kelas Kontrol disertai Pemberian Tugas Kelompok 
No Kelas Interval Titik Tengah 
Frekuensi 
Mutlak Relatif 
1 50-57 53,5 5 12,5% 
2 58-65 61,5 10 25% 
3 66-73 69,5 13 32,5% 
4 74-81 77,5 5 12,5% 
5 82-89 85,5 4 10% 
6 90-97 93,5 3 7,5% 





















Gambar 4.6. Histogram Distribusi Nilai kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelas Kontrol disertai Pemberian Tugas Kelompok 
 
B. Uji Kesamaan Keadaan Awal Siswa 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas kesamaan keadaan awal dilakukan terhadap data nilai 
Fisika siswa hasil ulangan harian pada pokok bahasan gaya . 
a. Kelompok Eksperimen  
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
0900,0 = Lo . Sedangkan untuk 78n  pada taraf signifikasi 0,05 harga 
0,1003 TabelL . Karena Tabelo LL   maka distribusi frekuensi dari nilai 
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keadaan awal fisika siswa kelas VIIIC  dan VIIIE SMP Negeri 1 Trucuk adalah 
berdistribusi normal (lampiran 15 hal 176). 
b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
0,0746oL . Sedangkan untuk 76n  pada taraf signifikasi 0,05 harga 
0,1016 TabelL . Karena Tabelo LL   maka distribusi frekuensi dari nilai 
keadaan awal fisika siswa kelas VIIIA dan VIIID SMP Negeri 1 Trucuk adalah 
berdistribusi normal. (lebih jelasnya dapat dilihat di lampiran 16 hal 178) 
 
2. Uji Homogenitas 
Dari hasil uji homogenitas untuk nilai ulangan harian pada pokok 
bahasan gaya untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh harga 
2hitung sebesar 1,822, sedangkan besar 
2
0,05; 1 adalah 3,841. Karena 
2
hitung < 
2tabel maka dapat disimpulkan bahwa keempat sampel berasal dari populasi yang 
homogen. (Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 17 hal 180) 
 
3. Uji- t dua ekor 
Dari hasil uji t dua ekor untuk nilai ulangan harian pada pokok bahasan 
gaya diperoleh thitung = 0,534. Harga ttabel pada taraf signifikasi 0,05 dan db = 152 
adalah 1,96. Karena - ttabel < thitung < ttabel = -1,96 < 0,534 < 1,96 , maka Ho 
diterima. Hal tersebut berarti bahwa tidak ada perbedaan keadaan awal antara 
siswa kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. Dengan kata lain 
keadaan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam keadaan 








Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 
                   -1,96                                     1,96 
Daerah penerimaan Ho 
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C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
a. Kelas Eksperimen 
Dari hasil analisis menggunakan uji Lilliefors pada data kemampuan 
kognitif fisika siswa materi tekanan diperoleh statistik uji Lo = 0,0881. 
Sedangkan untuk n = 78 pada taraf signifikansi α = 0,05 harga Ltabel = 0,1003. 
Karena Lo < Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam hal ini kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 20 hal 187 ). 
b. Kelas Kontrol 
Dari hasil analisis menggunakan uji Lilliefors pada data kemampuan 
kognitif fisika siswa materi tekanan diperoleh statistik uji Lo = 0, 0936. 
Sedangkan untuk n = 76 pada taraf signifikansi α = 0,05 harga Ltabel = 0,1016. 
Karena Lo < Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel dalam hal ini kelas 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. (Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 21 hal 188 ). 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. Dari hasil analisis yang dilakukan dengan 
menggunakan uji Barlett terhadap data nilai kemampuan kognitif Fisika siswa 
kelas eksperimen yang terdiri dari 78 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 76 
siswa diperoleh harga statistik uji 2hitung = 1,016. Sedangkan 
2
 tabel pada taraf 
signifikansi 0,05 adalah 3,841. Karena 2hitung  tidak melebihi 
2
 tabel , dengan 
demikian dapat diperoleh keputusan uji bahwa Ho diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa populasi tersebut homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 







D.  Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tak Sama 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian yang berupa nilai 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan tekanan dianalisis dengan 
Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama dilanjutkan dengan Uji Scheffe. Hasil 
dari  ANAVA tersebut didapatkan harga-harga seperti yang terangkum dalam 
tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9. Rangkuman Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 


































H0AB  Diterima 
- 
Total 21452,23357 153 - - - - 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 hal 193 . 
Berdasarkan tabel 4.9. analisis variansi dua jalan didapatkan hasil-hasil 
sebagai berikut : 
a. Hipotesis 1 
Pada lampiran 24, FA   = 17.804 > F0.05; 1.150 = 3.91  , maka Hoa ditolak. 
b. Hipotesis 2 
Pada lampiran 24, FB   = 6.045 > F0.05; 1.150   = 3.91 , maka H0b  ditolak. 
c. Hipotesis 3 
Pada lampiran 24, FAB = 0.499 < F0.05; 1.150 = 3.91 , maka H0ab diterima. 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan yang terdiri dari dua efek 
utama dan interaksi dapat disimpulkan bahwa : 
a. Efek Utama 
1) Efek utama yang berupa baris (pendekatan pembelajaran), dalam 
perhitungan yang ditunjukkan dengan harga statistik uji Fa = 17,804 lebih 
besar dari harga F0.05; 1.150 = 3,91 pada taraf signifikansi  = 0,05. Yang 
berarti bahwa ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
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Quantum Learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa 
2) Efek utama yang berupa kolom (pemberian tugas), dalam perhitungan 
dengan harga statistik uji Fb  = 6,045 lebih besar dari harga F0,05;1.150 = 3,91 
pada taraf signifikansi  = 0,05. Yang berarti bahwa ada perbedaan 
pengaruh antara hasil pemberian tugas secara individu dan kelompok 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
b. Interaksi 
Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada lampiran 24, 
diperoleh harga statistik uji Fab = 0,499 lebih kecil dari harga tabel F0.05; 1.150 = 
3,91 pada taraf signifikansi  = 0,05. Yang berarti bahwa tidak ada interaksi 
pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran dengan pemberian 
tugas terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dikemukakan bahwa : 
a. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara hasil pemberian tugas secara individu dan 
kelompok terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
c. Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
 
2. Uji Lanjut Anava  
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perbedaan ketiga masalah di atas, 
maka dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe, yang rangkuman 


































A1 vs A2 











Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 hal 198. 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan hasil uji coba beda rerata 
yaitu: 
a. FA12  = 18.740  > F0.05; 1.150 = 3.91  maka Ho ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 
baris A1 (pendekatan Quantum learning melalui metode demonstrasi) dengan 
baris A2 (pendekatan ketrampilan proses melalui metode demonstrasi). 
b. FB12  = 6.847  > F0.05; 1.150  =  3.91 maka Ho ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan  antara 
kolom B1 (Pemberian tugas individu) dan kolom B2 (Pemberian tugas 
kelompok). 
 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
a. Komparasi rerata antar baris 
 Dari hasil uji lanjut FA12  = 18.740  > F0.05; 1.150 = 3.91  berarti terdapat 
perbedaan rerata yang signifikan antara baris A1 (pendekatan Quantum 
Learning melalui metode demonstrasi) dengan baris A2 (pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi). Rerata kemampuan kognitif 
siswa yang menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
demonstrasi 1AX  = 80,39744. Sedangkan rerata kemampuan kognitif yang 
menggunakan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi 
2AX  = 72,65789. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
Quantum Learning melalui metode demonstrasi memberikan pengaruh yang 
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
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metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada materi 
tekanan di SMP. 
b. Komparasi rerata antar kolom 
 Dari hasil uji lanjut FB12  = 6.847  > F0.05; 1.150  =  3.91, berarti terdapat 
beda rerata hasil belajar yang signifikan antara kolom B1 (pemberian tugas 
individu) dengan kolom B2 (pemberian tugas kelompok). Rerata kemampuan 
kognitif siswa yang diberi tugas individu 1BX  = 78,94737 dan rerata 
kemampuan kognitif siswa yang diberi tugas kelompok 2BX  = 74,26923. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi tugas secara 
individu memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang diberi tugas secara kelompok  terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
pada materi tekanan di SMP. 
 
E.  Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
HoA : i = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
Quantum Learning melalui metode demonstrasi dengan 
pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif fisika siswa. 
H1A : j    0 :   Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif fisika siswa. 
 Setelah dilakukan analisis dimana pendekatan pembelajaran sebagai 
variabel bebas dan kemampuan kognitif fisika siswa sebagai variabel terikat, 
diperoleh harga Fa = 17,804. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga 
tabel, untuk taraf signifikansi  = 0,05 didapatkan harga Ftabel  = 3,91. Karena Fa > 
Ftabel maka H0A ditolak dan H1A diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi: “Tidak 
ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
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metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa”, ditolak. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses 
melalui metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. 
Dari hasil uji komparasi ganda pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rerata 
kemampuan kognitif Fisika siswa yang mendapat  perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi 
mempunyai rerata yang lebih tinggi daripada rerata kemampuan kognitif Fisika 
siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui 
metode demonstrasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa.  
Dengan menggunakan pendekatan Quantum Learning melalui metode 
demonstrasi ternyata memberikan hasil yang lebih baik, hal ini dikarenakan pada 
pendekatan Quantum Learning melalui metode demonstrasi siswa mengalami, 
mengamati dan melakukan kegiatan secara langsung dalam lingkungan belajar 
yang dirancang agar siswa merasa nyaman dalam belajar, melakukan ice breaking 
ketika awal pelajaran untuk membangkitkan semangat belajar siswa, menyalakan 
musik untuk mengiringi selama kegiatan eksperimen berlangsung, dan 
menyimpulkan materi yang dipelajari dengan menggunakan animasi macromedia 
flash 8 dan program powerpoint, sedangkan pada pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi hanya 
mengalami secara langsung kegiatan yang dilakukannya kemudian menyimpulkan 
konsep materi yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan. 
 
2. Hipotesis Kedua 
HoB : i = 0  :  Tidak  ada perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu 
dan kelompok terhadap  kemampuan kognitif fisika siswa. 
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H1B : j  0  :  Ada perbedaan pengaruh antara  pemberian tugas individu dan 
kelompok terhadap kemampuan kognitif fisika siswa. 
 Setelah dilakukan analisis dimana pemberian tugas siswa sebagai variabel 
bebas dan kemampuan kognitif Fisika siswa sebagai variabel terikat, diperoleh 
harga Fb = 6,045. Nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan harga tabel, untuk 
taraf signifikansi  = 0,05 didapatkan harga Ftabel  = 3,91. Karena Fb > Ftabel maka 
H0B ditolak dan H1B diterima. Berarti hipotesis yang berbunyi: “Tidak ada 
perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian tugas 
kelompok terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa”, ditolak. Hal ini berarti 
bahwa ada perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan pemberian 
tugas kelompok terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
 Dari hasil uji komparasi ganda pada tabel 4.10 terlihat bahwa rerata 
kemampuan kognitif Fisika siswa yang mengerjakan tugas secara individu 
mempunyai rerata yang lebih tinggi daripada rerata kemampuan kognitif Fisika 
siswa yang mengerjakan tugas secara kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian tugas secara individu akan memberikan pengaruh yang lebih baik  
daripada siswa yang diberi tugas secara kelompok terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa. 
 Siswa yang mendapatkan tugas secara individu memberikan kemampuan 
kognitif yang lebih baik daripada siswa yang mendapatkan tugas secara 
kelompok. Hal ini dikarenakan siswa yang mendapatkan tugas secara individu 
lebih mengarah pada latihan-latihan yang mandiri dan berusaha keras untuk dapat 
mengerjakan, sehingga siswa dapat belajar lebih menyeluruh. Sedangkan siswa 
yang mendapat tugas secara kelompok ada kemungkinan tidak semua siswa ikut 
mengerjakan, tetapi hanya siswa yang mau dan mampu saja yang mengerjakan. 
Ini juga akan berpengaruh terhadap nilai kognitif Fisika siswa. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
HoAB : ij = 0  :       Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan 
kognitif  Fisika siswa. 
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H1AB : ij  0  :  Ada interaksi pengaruh antara  penggunaan pendekatan 
pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan 
kognitif fisika siswa. 
Dari hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak 
sama pada tabel 4.10, diperoleh harga Fab = 0,499. Nilai ini kemudian 
dikonsultasikan dengan harga tabel, untuk taraf signifikansi  = 0,05 didapatkan 
harga Ftabel  = 3,91. Karena Fab < Ftabel maka H0AB diterima dan H1AB ditolak. 
Berarti hipotesis yang berbunyi: “Ada interaksi pengaruh  antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif 
Fisika siswa”, ditolak. Artinya tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan 
pendekatan pembelajaran dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif 
fisika siswa pada materi tekanan di SMP. 
 Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran dengan 
pemberian tugas berpengaruh sendiri-sendiri dalam pencapaian kemampuan 
kognitif fisika siswa pada materi tekanan di SMP. Hal ini disebabkan oleh 
banyaknya faktor yang berasal dari luar diri siswa ikut berpengaruh terhadap 
kemampuan kognitif fisika siswa yang dimiliki siswa tetapi tidak termasuk dalam 
variabel penelitian. Faktor-faktor tersebut antara lain pribadi guru (motivasi kerja, 
daya kreativitas, penguasaan materi, gaya kepemimpinan, kemampuan bekerja 
sama dengan pendidik lain), struktur jaringan hubungan sosial di sekolah (sistem 
sosial, status sosial siswa, suasana dalam kelas, interaksi antar siswa dan siswa 
dengan guru), sekolah sebagai institusi pendidikan (disiplin sekolah, penyusunan 
jadwal pelajaran, pembentukan satuan-satuan kelas, penyusunan kurikulum 
pengajaran dan pengawasan pelaksanaannya serta hubungan dengan orang tua) 
dan faktor-faktor situasional (keadaan sosial-ekonomis, sosio-politik, musim dan 









KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara bekerja dan 
bermain, antara rangsangan internal dan eksternal dan seluruh proses belajar 
yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar 
sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat dengan adanya 
iringan musik. 
2. Pendekatan Keterampilan Proses adalah teknik mengajar yang melibatkan 
siswa secara intelektual, sosial, dan fisik agar siswa dapat menemukan sendiri 
fakta dan konsep-konsep dengan kemampuan dan keterampilan yang ada. 
3. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan Quantum Learning 
melalui metode demonstrasi dengan pendekatan Ketrampilan Proses melalui 
metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi 
tekanan di SMP. Siswa yang diberi pengajaran dengan pendekatan Quantum 
Learning melalui metode demonstrasi mempunyai kemampuan kognitif lebih 
baik daripada siswa yang diberi pengajaran dengan penggunaan pendekatan 
ketrampilan proses melalui metode demonstrasi. 
4. Ada perbedaan pengaruh antara pemberian tugas individu dan kelompok 
terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi tekanan di SMP. 
Dilihat uji lanjut analisis variansi menunjukkan bahwa pemberian tugas 
individu memberikan pengaruh yang lebih baik daripada pemberian tugas 
kelompok terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada materi tekanan di 
SMP. 
5. Tidak ada interaksi pengaruh antara penggunaan pendekatan pembelajaran 
dengan pemberian tugas terhadap kemampuan kognitif fisika siswa pada 
materi tekanan di SMP. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
a) Pendekatan Quantum Learning dan pendekatan Ketrampilan Proses 
melalui metode demonstrasi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 
salah satu motivasi dalam mencari cara untuk mengembangkan metode 
pembelajaran yang bervariasi dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan. 
b) Hasil penelitian penggunaan Pendekatan Quantum Learning dan 
pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi dapat 
menambah pengetahuan tentang berbagai macam metode pembelajaran 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian 
selanjutnya. 
2.  Implikasi Praktis 
a) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Pendekatan Quantum 
Learning dan pendekatan Ketrampilan Proses melalui metode demonstrasi 
dapat memberi hasil yang baik dalam meningkatkan kemampuan kognitif 
Fisika siswa. Oleh karena itu, metode pembelajaran ini perlu diterapkan 
dan dikembangkan, khususnya pada pokok bahasan yang sesuai. 
b) Hasil penelitian menggunakan motode pembelajaran di atas dapat 
dijadikan dasar bagi guru dalam memilih alternatif pengajaran. 
 
C.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Guru diharapkan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, 
salah satunya yaitu dengan memperhatikan pendekatan pembelajaran dan 
metode yang akan digunakan. Pendekatan pembelajaran dan metode ini 
hendaknya disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.  
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2. Guru sebaiknya menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan interaktif, sehingga siswa tidak akan merasa jenuh dengan 
pendekatan dan metode pembelajaran yang monoton dan hal ini juga dapat 
membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran karena 
mereka tidak hanya menerima apa yang diberikan oleh guru melainkan juga 
dilibatkan secara langsung di dalamnya. Sehingga melalui pembelajaran 
tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif  siswa. 
3. Guru hendaknya selalu menanamkan pada benak siswa bahwa belajar 
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga diharapkan siswa 
mempunyai kesadaran dan motivasi yang tinggi untuk belajar.  
4. Dalam memberikan tugas hendaknya guru menggunakan bentuk tugas 
individu supaya siswa terlatih untuk belajar mandiri dalam mencari jawaban 
yang tepat dan sesuai serta memudahkan guru dalam memberikan penilaian. 
5. Siswa diharapkan selalu bersungguh-sungguh dalam belajar dan berusaha 
memaknai setiap pelajaran yang diperolehnya melalui suatu proses dan tidak 
hanya menerima apa yang diberikan guru tanpa terlibat langsung didalamnya,  
sehingga dengan proses ini diharapkan siswa dapat meraih prestasi belajar 
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